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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB-LATIN

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada umumnya banyak
istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain sebagainya yang aslinya
ditulis dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf Latin. Untuk menjamin
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2=d = $=Y
J=dz ¢ =gh
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B. Vokal
..... =a
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Vil



Diftong ¢! =ay ' = aw

Syaddah ( - ) Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, missal
Ll al-thibb.

Kata Sandang ( ... J))

Kata sandang ( ... J)) ditulis dengan al-... misalnya 4sliall =
al-shina’ah. Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak

pada permulaan kalimat.

Ta’ Marbuthah ( 3)

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya &ggdbl

sgea)) = al- ma’isyah al-thabi’yyah.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil deposito dan harga
emas terhadap dana pihak ketiga studi kasus pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2017-2020.
Dana pihak ketiga merupakan dana yang diperoleh dari bank yang berasal dari masysrakat berupa
tabungan giro dan deposito, dana pihak ketiga merupakan sumber terpenting bagi kegiatan
operasional bank. Variabel independen yang diteliti adalah: tingkat bagi hasil deposito dan harga
emas. Serta variabel dependennya yaitu dana pihak ketiga (DPK).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan aplikasi SPSS 20.0. Penelitian ini menggunakan metode Analisis linier berganda.
Analisis terhadap data yang diperoleh berupa analisis kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh bank syariah yang termasuk di Bank Umum Syariah (BUS) 2017-2020. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bank syari’ah yang termasuk dalam Bank
Umum Syariah (BUS).

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel bagi hasil deposito berpengaruh
negatif terhadap dana pihak ketiga dengan nilai koefesiensi sebesar -14,806 dan nilai signifikan
variabel tingkat bagi hasil deposito sebesar 0,00 . Variabel harga emas berpengaruh positif
terhadap dana pihak ketiga (DPK) dengan nilai koefesien sebesar 5,803 dan nilai signifikansi
variabel harga emas sebesar 0,00. Tingkat bagi hasil deposito dan harga emas secara bersama-
sama memiliki pengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga secar simultan berpengaruh positif
terhadap dana pihak ketiga pada Bank Umum Syari’ah (BUS) dengan nilai F hitung sebesar
239,633 yang artinya lebih besar 3,20 (F tabel) serta nilai signifikan sebesar 0,00 lebih kecil dari
0,05.

Kata kunci: Tingkat bagi hasil deporisto, harga emas, dana pihak ketiga.



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the rate of profit sharing on deposits and the
price of gold on third-party funds case studies at Islamic Commercial Banks (BUS) for the 2017-
2020 period. Third party funds are funds obtained from banks originating from the community in
the form of demand deposits and time deposits, third party funds are the most important source
for bank operational activities. The independent variables studied were: the rate of profit sharing
on deposits and the price of gold. And the dependent variable is third party funds (DPK).

The method used in this study is a quantitative method using the SPSS 20.0
application. This study uses the method of multiple linear analysis. Analysis of the data obtained
in the form of quantitative analysis. The population in this study are all Islamic banks included in
Islamic Commercial Banks (BUS) 2017-2020. The sample used in this study is all Islamic banks
which are included in Islamic Commercial Banks (BUS).

The results of this study indicate that the variable for profit sharing deposits has a
negative effect on third party funds with a coefficient value of -14.806 and a significant value of
the variable rate of profit sharing on deposits of 0.00. . The gold price variable has a positive effect
on third party funds (DPK) with a coefficient value of 5.803 and a significance value of the gold
price variable of 0.00. The level of profit sharing on deposits and the price of gold together has a
significant effect on third party funds simultaneously has a positive effect on third party funds at
Sharia Commercial Banks (BUS) The calculated F value is 239.633 which means that it is 3.20
greater (F table) and a significant value of 0.00 is smaller than 0.05

Keywords : Deposit profit sharing rate, gold price, DPK
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi menyalurkan dana dari
masyarakat yang kelebihan dana kepada masyarakat yang kekurangan dan membutuhkan dana
baik untuk Kkegiatan usaha maupun untuk kegiatan konsumsi. Berdasarkan sistemnya
operasionalnya perbankan dibagi menjadi dua yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank
konvensional dalam melakukan kegiatan operasionalnya menggunakan sistem bunga sedangkan
bank syariah menggunakan sistem atau prinsip bagi hasil yang berlandaskan al-quran dan hadis.
Bagi masyarakat yang tidak setuju dengan sistem bunga maka perbankan syariah dapat menjadi

pilihan.

Pada dasarnya bank mempunyai peranan dua sisi, yang pertama adalah menghimpun dana
secara langsung yang berasal dari masyarakat yang mempunyai kelebihan dana (surplus unit), dan
yang kedua adalah menyalurkan dana secara langsung kepada masyarakat yang membutuhkan
dana (defisit unit) untuk memenuhi kebutuhanya ataupun memenuhi pembiayaan lainya, sehingga

bank sering disebut dengan financial depository institution®.

Bank Umum Syariah (BUS) ialah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
melalui lalu lintas pembayaran. Bank syariah jenis ini tidak berada dibawah koordinasi bank
konvensional walaupun tidak menutup kemungkinan bahwa bank syariah bisa dimiliki oleh bank
konvensional, akan tetapi aktivitas di dalamnya serta pelaporannya terpisah dari induk banknya
karena bank syariah jenis ini memiliki akta pendirian yang terpisah atau malah bisa jadi berdiri

sendiri tanpa pernah menjadi anak perusahaan bank konvensional.

Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun dari masyarakat. Pertumbuhan setiap bank
sangat dipengaruhi oleh perkembangan penghimpun dana masyarakat baik berskala kecil maupun
besar dengan masa investasi yang memadai. Dana pihak ketiga terkumpul dari produk-produk
penghimpunan dana atau funding sebagai berikut: Giro Wadi’ah, Tabungan Wadi’ah, Tabungan
Mudlarabah dan Deposito Mudlarabah. Dari beberapa produk tersebut, produk yang paling
diminati oleh nasabah yaitu produk Deposito mudlarabah. Menurut laporan statistik perbankan

syariah januari 2020, dari tahun ke tahun posisi dana pihak ketiga produk deposito mudharabah

Ysmail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2011).
1
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menunjukan peningkatan paling tinggi dibandingkan dengan produk lainnya seperti Giro Wadiah,

tabungan Wadiah dan tabungan mudlarabah sebagaimana ditunjukan pada tabel (1.3).?

Deposito mudhorobah menggunakan akad bagi hasil atau kerja sama yang dilakukan oleh
pemilik dana (shohibul maall) dan pengelola (mudlarib). Apabila perputaran dana yang dilakukan
bank mendapatkan keuntungan yang besar seperti yang di sepakati oleh kedua belah pihak, maka
bagi hasil yang diterima oleh nasabah akan besar pula, investor. Dalam menentukan nisbah
(keuntungan) dapat dilakukan dengan beberapa pertimbangan seperti iwad (equivalent) yang
berupa resiko (ghurmi), nilai tambah dari kerja dan usaha (kas), dan ada pula tanggungan (daman).
Jika semakin tinggi tingkat bagi hasil deposito yang didapat oleh nasabah, maka nasabah
cenderung lebih semangat untuk menempatkan dana mereka di bank syariah. Dengan hal tersebut
maka meningkatkan dana pihak ketiga (DPK) di bank syariah®.

Emas merupakan salah satu komoditas yang menjadi opsi investasi bagi masyarakat yang
tahan terhadaap inflasi, sehingga menjadi salah satu instrumen investasi yang beresiko rendah (low
risk). Dengan segala kelebihanya, harga emas cenderung stabil dan jarang mengalami penurunan
secara drastis dibandingkan dengan instrumen investasi lainnya. Dibeberapa tahun terakhir,
Indonesia sedang dikagetkan oleh wabah covid-19 yang memberikan dampak sangat besar
terutama pada sektor ekonomi, maka dari itu Emas cenderung dijadikan sebagai sarana investasi
alternatif dan lindung nilai (save haven). Hal ini terbukti ketika terjadi kondisi covid-19 ternyata

harga emas semakin meningkat sebagaimana ditunjukan pada tabel (1.2)*.

Emas dapat dijadikan sebagai sarana investasi jangka Panjang. Emas dapat dijadikan
sebagai lindung nilai personal atau individu, bahkan dapat digunakan oleh perusahaan dalam
jangka Panjang untuk mengantisipasi kejadian seperti wabah covid-19 ini. Dengan alasan emas
mempunyai nilai yang stabil dan dapat dikatakan nilai lindung inflasi.maka dari itu, kenaikan harga
emas dapat memberikan pengaruh terhadap dana pihak ketiga® seperti halnya menurut Dodi
Dermawan (2015) dalam penelitianya “Analisis Pengaruh , Tingkat Pendapatan Perkapita,

Inflasi, Suku Bunga, Dan Harga Emas Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Pembangunan

2 Lutfiyah Putri Nirwana and Dina Fitrisia Septiarini, “Pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Terhadap Laba
Perbankan Syariah Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 2, no. 8 (2015): 642.

3Suhail Romzy Rosyada, “PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL DAN BIAYA PROMOSI TERHADAP TINGKAT DANA PIHAK
KETIGA DI BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH PERIODE 2016-2019” (2021).

4 Chairul lhsan Burhanuddin and Burhanuddin Burhanuddin, “Redenominasi, Nilai Mata Uang Dan Eksistensi Emas
Di Era Covid-19,” AkMen JURNAL ILMIAH 17, no. 4 (2020): 529-547.

5 Ashari Andriyani, “Analisis Pengaruh Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dan Bank Indonesia Rate Terhadap Dana
Pihak Ketiga Pada Bank Syariah Di Indonesia Periode 2010-2014" (2017).
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Daerah” menunjukan bahwasanya tingkat pendapatan perkapita, inflasi, suku bunga, dan harga
emas (X) meberikan pengaruh positif terhadap perkembangan dana pihak ketiga pada bank
pembangunan daerah (Y).OJK dalam laporanya mengenai jumlah dana pihak ketiga sejak tahun

2017-2020 mengalami pertumbuhan tetapi tidak dikarenakan harga emas naik.

Menurut Suhail Romzy Rosyada (2020)° dalam penelitianya yang berjudul “pengaruh
tingkat bagi hasil deposito dan biaya promosi terhadap tingkat dana pihak ketiga di bank
pembiayaan rakyat syariah periode 2016-2019” bahwasanya menunjukan Dalam uji T pengaruh
variabel tingkat bagi hasil deposito terhadap tingkat DPK Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1
terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung -4,498 > 2,014. Hal ini berarti terdapat
pengaruh dan signifikan tingkat bagi hasil deposito terhadap dana pihak ketiga. Pengaruh tingkat
bagi hasil terhadap DPK bersifat negatif. Hal ini terjadi dikarenakan terdapat faktor pertimbangan
masyarakat dalam meletakkan dana mereka di BPRS seperti faktor keamanan, kualitas pelayanan,
penerapan prinsip syariah.

Tabel 1. 1
Data laporan bagi hasil di BUS periode 2017-2020

Tingkat bagi hasil deposito
(%)
7.336
7.146
7.266
7.136
7.200
7.756
7.782
7.662
7.434
7.043
6.959
12 6.584
13 2018 6.211
14 2 5.936

No. | Tahun Bulan

2017
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6 Rosyada, “PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL DAN BIAYA PROMOSI TERHADAP TINGKAT DANA PIHAK KETIGA DI
BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH PERIODE 2016-2019.”



15 3 6.333
16 4 6.402
17 5 6.577
18 6 6.175
19 7 6.042
20 8 5.840
21 9 5.612
22 10 5.869
23 11 5.699
24 12 S5.477
25 1 5.307
26 2 5.203
27 3 5.299
28 4 5.282
29 5 5.427
30 6 5.225
31 2019 7 5.087
32 8 5.051
33 9 5.177
34 10 4.941
35 11 5.056
36 12 5.413
37 1 5.110
38 2 4.998
39 3 4.878
40 4 4.671
41 5 4.451
42 2020 6 4.319
43 7 4.104
44 8 4.137
45 9 4.376
46 10 4.187
47 11 4.370




48 12 4.098

Dari data diatas terlihat bahwa tingkat bagi hasil dari awal bulan januari mengalami
fluktuatif sampai akhir bulan Desember dari setiap periodenya.Selain tingkat bagi hasil yang
dilakukan oleh bank syariah untuk menarik nasabah,tedapat pegaruh lain yaitu harga emas karena
dalam teorinya semakin tinggi harga emas maka semaki tinggi dana pihak ketiga.

Tabel 1. 2
Data laporan harga emas di logam mulia periode 2017-2020
No. Tahun Bulan Harga emas
1 1 606.000
2 2 607.000
3 3 613.000
4 4 609.000
5 5 607.000
6 6 610.000
7 2017 7 605.000
8 8 617.000
9 9 638.000
10 10 621.000
11 11 637.000
12 12 635.000
13 1 649.000
14 2 653.000
15 3 655.000
16 4 663.000
17 5 664.000
18 6 663.000
19 2018 7 664.000
20 8 656.000
21 9 654.000
22 10 663.000
23 11 675.000
24 12 657.000




25 1 674.000
26 2 679.000
27 3 673.000
28 4 669.000
29 5 673.000
30 6 690.000
2019
31 7 708.000
32 8 711.500
33 9 777.000
34 10 760.000
35 11 773.000
36 12 755.000
37 1 771.000
38 2 790.000
39 3 815.000
40 4 920.000
41 5 925.000
42 6 920.000
2020
43 7 919.000
44 8 1.028.000
45 9 1.020.000
46 10 1.013.000
47 11 996.000
48 12 938.000

Dari data diatas terlihat bahwa perkembangan harga emas dari awal bulan Januari
mengalami fluktuatif , DPK memiliki konstribusi yang cukup penting dalam pembentukan modal

bank, sehinggga harus dikelola dengan baik.

Berikut data laporan DPK di Bank Umum Syariah 2017-2020:



Tabel 1. 3

Data laporan DPK di BUS periode 2017-2020

No. Tahun Bulan PP
(Skala juta)
1 1 205.783
2 2 208.429
3 3 213.199
4 4 218.944
5 5 220.392
6 2017 6 224.420
7 7 228.080
8 8 225.440
9 9 232.349
10 10 229.957
11 11 232.756
12 12 238.225
13 1 239.318
14 2 239.258
15 3 244.820
16 4 244779
17 5 241.995
18 2018 6 241.073
19 7 240.596
20 8 239.804
21 9 251.483
22 10 250.949
23 11 250.755
24 12 257.606
25 1 257.052
26 2 259.994
27 2019 3 262.709
28 4 260.439
29 5 256.690




30 6 266.568
31 7 265.716
32 8 263.596
33 9 267.343
34 10 276.466
35 11 275.088
36 12 288.978
37 1 286.485
38 2 291.069
39 3 289.362
40 4 289.046
41 5 285.751
42 6 293.374
2020
43 7 289.646
44 8 295.936
45 9 312.102
46 10 314.460
47 11 316.460
48 12 322.853

Data diatas dapat diketahui bahwasanya dana pihak ketiga dari awal januari hingga akhir

desember mengalami fluktuatif disetiap periodenya.

Dari latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini penulis akan meneliti kondisi dana
pihak ketiga di Bank Umum Syariah pada periode 2017-2020 yang mana diwarnai dengan kondisi
ekonomi yang tidak stabil akibat adanya pandemi virus covid-19 di Indoneisa. Dalam kondisi
tersebut, apakah dana pihak ketiga masih dapat dikontrol melalui penetapan nisbah bagi hasil pada
Bank Umum Syariah, ataukah nasabah lebih memprioritaskan pengalokasian investasinya pada
komoditas emas yang mempunyai ketahanan terhadap kondisi krisis. Bagi hasil deposito dianggap
dapat memberikan keputusan nasabah dalam menabung yang akan memberikan pengaruh positif
terhadap dana pihak ketiga, ternyata didalam laporan statistik perbankan syariah dalam runtun
waktu 2017-2020 setiap tahunya bagi hasil deposito mengalami penurunan akan tetapi dana pihak

ketiga justru mengalami peningkatan dalam setiap tahunnya’. Mengingatnya kondisi pandemi

7 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah, n.d.
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pada tahun 2020 sangat berdampak besar pada sektor keuangan, sehingga Bank Umum Syari’ah
(BUS) menurunkan nisbah bagi hasilnya demi menjaga kestabilan keuangan perusahaan, selain itu
terlihat emas sebagai komoditas investasi yg tahan krisis menunjukan peningkatan harga yang
cukup signifikan Sehingga diasumsikan bahwa tingkat bagi hasil dan harga emas akan
mempengaruhi kondisi dana pihak ketiga di Bank Umum Syariah (BUS). Dalam kesempatan ini,
penulis akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Dan Harga
Emas Terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia
Periode 2017-2020”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka masalah pokok yang akan

dibahas dalam penelitian ini antara lain, sebagai berikut:

1 Apakah tingkat bagi hasil deposito berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga di Bank
Umum Syariah (BUS) periode 2017-2020?

2 Apakah harga emas berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga di Bank Umum Syariah
(BUS) periode 2017-2020?

3 Apakah tingkat bagi hasil deposito dan harga emas secara bersama-sama berpengaruh terhadap
dana pihak ketiga di Bank Umum Syariah (BUS) periode 2017-2020?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka tujuan yang dikemukakan

dalam penelitian ini antara lain, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil deposito terhadap Peningkatan dana pihak
ketiga (DPK) Bank Umum Syariah (BUS) periode 2017-2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh harga emas terhadap Peningkatan dana pihak ketiga (DPK)
Bank Umum Syariah (BUS) periode 2017-2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil deposito dan harga emas secara simultan
terhadap penghimpunan dana pihak ketiga pada (DPK) Bank Umum Syariah (BUS)
periode 2017-2020.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti berharap penelitian ini memberikan manfaat

kepada pihak — pihak yang terkait, terutama bagi:



10

1. Bagi teoritik: Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam pengembangan ilmu
pengetahuan mengenai tingkat bagi hasil deposito dan harga emas yang mempengaruhi
tingkat dana pihak ketiga di Bank Umum Syariah periode 2017-2020.

2. Bagi praktisi: penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan, bahan referensi
dan menambah pengetahuan serta wawasan bagi penyusun tentang pengaruh tingkat bagi

hasil deposito dan harga emas terhadap penghimpunan dana pihak ketiga bank syariah.
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1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman terkait penelitian ini, penulis menyusun penelilitian ini menjadi

5 (lima) bab secara sistematika sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

: KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori umum yangidigunakan sebagai dasar
dari analisis penelitian. Didalam tinjauan pustaka terdiri dari pokok bahasan dari
hubungan antara tingkat bagi hasil deposito dan harga emas terhadap dana pihak
ketiga. Pada bab ini juga membahas mengenai : peneliti terdahulu, kerangka

berfikir, dan pengembangan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan metode penelitian yang
digunakan dalam memporoleh data. Uraian yang digunakan meliputi jenis
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik

pengumpulan data, serta pengujian penelitian.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelasakan tentang analisis data, dan pembahasanya sehingga
dapat diketahui hasil analisis dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan teori yang ada.

: PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperolehidari seluruh penelitian yang
menjawab atas semua pertanyaan yang telah dikemukakan di Bab 1, keterbatasan

penelitian, serta saran — saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1 Teori Signal (Signalling Theory)

Teori signal (Signalling Theory) merupakan teori yang menjelaskan bagaimana harusnya
pemilik (Principal) telah tersampaikan oleh pengirim( pemilik informasi) tentang signal-signal
keberhasilan atau kegagalan manjemen (agent). Teori signal (Signalling Theory) menjelaskan
bahwa pemberian signal dilakukan oleh manajemen untuk mengurangi informasi yang tidak sesuai
atau asimetris. Teori signal menjelaskan bagaimana seharusnya sebuah bank ataupun perusahaan
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan, laporan keuangan sangat berguna berguna

memberikn informasi bagi investor ataupun nasabah untuk mendorong melakukan investasi®.

Teori signal mengkondisikan bahwa seorang nasabah atau investor memiliki ketergantungan
pada sinyal yang diberikan perusahaan dalam bentuk informasi yang diungkap dalam prospektus
untuk menentukan melakukan pembiayaan . Didalam teori ini juga dapat menjelaskan terdapat
hubungan antara bank dengan nasabah, dimana nasabah sangatlah bergantung pada signal yang
diberikan oleh bank melalui informasi yang telah diberikan.

Dalam mempublikasikan informasi laporan keuangan bank ke publik ataupun dengan
logam mulia mempublikasikan harga emas ke publik, Signalling Theory sangatlah memiliki
manfaat tentang akurasi dan ketepatan waktu®. semakin cepat calon nasabah mengetahui laporan
keuangan maka akan semakin mempengaruhi calon nasabah untuk melakukan pembiayaan
ataupun investasi. Laporan keuangan syariah biasanya dipublikasikan oleh bank pada bulan
januari dan laporan harga emas dipublikasikan setiap hari dilogam mulia.

Tingkat bagi hasil deposito dan harga emas sangatlah berhubungan dengan teori signal
dalam mempublikasikan laporan keuagan ataupun laporan harga emas, karena ketika laporan
keuangan ataupun laporan harga emas telah dipublikasikan akan mendorong seorang calon
nasabah untuk menjadikan laporan tersebut sebagai acuan untuk melakukan pembiayaan ataupun

melakukan investasi. Informasi yang diberikan mengenai laporan keuangan suatu bank harus

8 Ratna Candra Sari and Zuhrotun, “Keinformatifan Laba Di Pasar Obligasi Dan Saham: Uji,” SNA 9 Padang (2006):
1-9.
% Clove Bags, “Teori Teori Dalam Pengungkapan Informasi CSR,” Academia (2017): 1-11.

12
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diberikan secara transparan tanpa ada yang dikurangi ataupun ditambahi, karena dalam islam

ketidakjujuran sama halnya dengan berbuat dosa.

Allah SWT berfirman dalam Q.S At-Taubah ayat 119:
Ciatall aa V38585 40 160 1l 3l G20
Artinya:

“Wahai orang yang beriman, bertakwalah kepada allah dan bersamalah dengan orang-orang
yang benar (jujur) . (Q.S At-Taubah:119)*°

2.1.2 Definisi Tingkat Bagi Hasil Deposito

Bagi hasil deposito dalam bank syariah menggunakan istilah nisbah bagi hasil, yaitu proporsi
bagi hasil antara nasabah dan bank syariah. Bagi hasil berbeda jauh dengan sistem bunga yang
ditawarkan oleh bank konvensional. Bagi hasil atau yang biasa disebut dengan profit sharing

merupakan pembagian atas hasil usaha yang dilakukan oleh kedua belah pihak.

Nasabah dapat menginvestasikan dananya pada produk yang ditawarkan tanpa adanya
bunga. Salah satunya ialah bagi hasil deposito, produk ini menggunakan akad mudhorobah. Dalam
hal ini, bank syariah sebagai mudlarib (pengelola dana) dan nasabah sebagai shohibul mall
(pemilik dana). Dalam akad ini keuntugan dan kerugian ditanggung oleh pemilik modal selama

kerugian tersebut bukan akibat dari kelalaian pengelola .

Hasil dari usaha yang dilakukan kedua belah pihak nantinya akan dibagi sesuai dengan akad
yang telah disepakati, tentunya hal tersebut ditentukan dengan porsi mereka dalam menaruh
sumbangsih dalam usaha tersebut. Maka dari itu, perjanjian yang dilakukan antar kedua belah
pihak harus dilakukan dengan sejelas mungkin dan adanya unsur rela tanpa adanya paksaan dari

manapun'?,

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi bagi hasil

a. Tingkat investasi

lalah bank presentase dana bank syariah dengan cara menginvestasikan kembali dana
tersebut baik dalam bentuk pembiayaan maupun dalam bentuk penyaluran akad lainnya. Hal ini

berkaitan dengan Bank Indonesia mengeluarkan kebijakan yakni dana yang dihimpun bank syariah

10 Depag RI, “QUR’AN KEMENAG,” https://quran.kemenag.go.id/sura/9.
11 Adiwarman Azwar Karim, Bank Islam Analisis Keuangan (Jakarta: PT. grafindo persada, 2004).
12 |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011).
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terhadap masyarakat tidak boleh diinvestasikan, namun ditempatkan dalam bentuk (GWM) giro

wajib minimum guna untuk menjaga likuiditas bank syariah®3.
b. Total dana investasi

Total dana investasi yang telah diterima oleh bank syariah akan mempengaruhi besaran
jumlah bagi hasil yang akan diterima oleh nasabah investor. Perhitungan total dana investasi dapat
dilakukan dengan menggunakan saldo minimal yang mengendap dalam satu bulan. Saldo minimal

tersebut yang akan digunakan sebagai dasar perhitungan bagi hasil“.
c. Jenisdana

Dalam produk investasi mudharabah yang ada di bank syariah memiliki beberapa jenis,
seperti tabungan mudharabah, sertifikat investasi mudharabah (SIMA), deposito mudharabah.
Dalam setiap jenis dana investasi tersebut memiliki karakteristik yang berbeda dan dengan besaran

bagi hasil yang berbeda pula.
d. Nishah

merupakan pembagian presentase yang sesuai dalam akad perjajian antara bank syariah

dengan nasabah investor.
e. Metode perhitungan bagi hasil

Dalam metode perhitungan bagi hasil terdapat dua metode, yakni revenue sharing dan profit
atau loss sharing. Dari kedua metode tersebut akan menghasilkan presentase yang berbeda pula.
Konsep metode revenue sharing merupakan perhitungan dari pendapatan kotor sebelum dikurangi
dengan biaya dan penyusutan tidak mempengaruhi tingkat bagi hasil. Sedangkan metode loss
sharing merupakan perhitungan dengan mengalikan nisbah bagi hasil dengan laba usaha sebelum

pajak®.

f. Kebijakan akuntansi

13 Rosyada, “PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL DAN BIAYA PROMOSI TERHADAP TINGKAT DANA PIHAK KETIGA DI
BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH PERIODE 2016-2019.”

14 Dhiya Afafie, Faktor-Faktor Yang Mempengaruri Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah, 2016.

15 Ibid.
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Kebijakan akuntansi yang mempengaruhi bagi hasil yakni penyusutan. Penyusutan akan
mempengaruhi laba bank syariah jika bagi hasil yang digunakan menggunakan metode loss
sharing. Lain halnya jika menggunakan revenue sharing maka penyusutan tidak akan
mempengaruhi bagi hasil. Diantara beeberapa faktor yang sudah dijelaskan diatas, secara langsung
menjelaskan bahwasannya tingkat bagi hasil dalam suatu produk bank syariah dan bahkan disetiap
bank syariah itu berbeda. Karena setiap unsur yang berbeda akan menjadikan bagi hasil yang

berbeda pula’®.

Di dalam perbankan syariah, Pembagian hasil usaha yang telah disepakati menggunakan
nisbah. Nisbah yang dimaksud merupakan suatu akad kerjasama antara shahibul mall dan
mudlarib, dalam hal ini yakni bank syariah dan nasabah investor. Dalam menentukan nisbah dapat
dilakukan dengan beberapa pertimbangan seperti iwad (equivalent) yang berupa resiko, nilai

tambah dari kerja dan usaha, dan ada pula tanggungan®’.
Nisbah memiliki beberapa Karakteristik, seperti:

a) Kebijakan antar bank syariah memiliki perbedaan, hal ini juga berlaku pada penetapan
nisbah yang berbeda pula.

b) Terdapat beberapa perbedaan jenis dana yang dihimpun dari masyarakat, seperti tabungan
dan deposito. Dari situ akan tampak berbeda pula nisbah yang diberlakukan.

c) Persentase nisbah dapat dipengaruhi oleh jangka waktu investasi mudharabah. Semisal

nisbah deposito berjangka satu bulan, tiga bulan, dan seterusnya.

Sistem bagi hasil merupakan suatu hal yang inovatif dalam menciptakan keadilan dalam
pembagian kerjasama di sektor perbankan syariah, maka tidak adanya salah satu orang pun yang
dirugikan dalam akad tersebut atas keuntungan orang lain karena semuanya atas dasar kesepakatan

kedua belah pihak dengan pertimbangan syariat sebagai dasar hukum akad tersebut.

Allah SWT. berfirman dalam Q.S Al-Shaad ayat 24 yang berbunyi:

16 |bid.

7 Firman Wahyudi, “Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pada Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Dan Perlakuan
Akuntansinya Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Jember Ratio Determination Sharing The Financing Mudharabah
And Musyarakah And The Accounting Treatment Islamic Bank Branch O,” Manajemen Akutansi Keuangan 014, no.
07 (2020): 01-07.
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Artinya;

“Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta kambingmu
itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang
yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini".
Dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu
menyungkur sujud dan bertaubat.”(QS. Al-Shaad Ayat 24)%8,

Dari ayat diatas dapat dijelaskan bagi hasil merupakan langkah yang sangat inovatif dari
lembaga keuangan syari’ah dan merupakan keseimbangan sosial dalam memperoleh kesempatan
mengamankan pendapatan ekonomi. Dengan demikian, sistem bagi hasil dapat dikatakan sebagai
salah satu konsep yang mempunyai unsur keadilan, besarsnya bagi hasil yang diperoleh oleh

deposan sangat tergantung pada kemampuan bank dalam menginvestasikan dana-dananya.
2.1.4 Bagi hasil deposito

Produk perbankan syariah yang digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat
(founding) salah satunya yakni deposito mudharabah. Berbeda dengan tabungan, dalam penarikan
dana deposito nasabah tidak bisa menarik setiap saat. Namun dalam penarikannya Deposito hanya
dapat dilakukan dalam jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan atau 12 bulan sesuai dengan

kesepakatan®®.

Menurut UU Nomor 21 tahun 2008, Deposito adalah investasi dana dari nasabah sebagai
shahibul mal dengan perbankan syariah sebagai mudharib yang mana penarikan dana hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan menggunakan akad mudharabah atau akad lainnya

yang sesuai dengan prinsip syariah®.

Sedangkan menurut fatwa Dewan Syari’ah Nasional MUI No. 03/DSN-MUI/1VV/2000,
deposito yang benar sesuai syariah yakni deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah. Deposito

dengan akad mudlarabah (deposito mudlarabah) merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh

'8 Depag RI, “QUR’AN KEMENAG,” https://quran.kemenag.go.id/sura/38.

1% Devi Wahyu Arianti and Khodijah Ishak, “Pengaruh Sistem Bagi Hasil Deposito Terhadap Persepsi Nasabah,” JPS
(Jurnal Perbankan Syariah) 1, no. 2 (2020): 170-179.

20 yndang-undang RI, Undang-Undang RI No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, 2008.
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nasabah yang tidak bertentangan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank syariah dengan nasabah

ataupun investor?.,

Dalam akad deposito mudharabah ini, bank syariah bertindak sebagai pengelola (mudlarib)
sedangkan nasabah sebagai pihak penyedia dana (shahibul mall). Dalam pengelolaan dana, bank
syariah sebagai mudlarib dapat melakukan berbagai jenis usaha untuk mengembangkan dana dari
masyarakat dengan catatan usaha yang dilakukan oleh bank syariah harus sesuai dengan prinsip
syariah. Dari dana deposito yang diberikan oleh nasabah, bank syariah memberikan imbalan
berupa bagi hasil yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yakni antara bank syariah dengan

nasabah pada saat pembukaan rekening?.

Bagi hasil atau profit sharing ini dapat diartikan sebagai salah satau bentuk kerjasama antara
pihak investor atau penabung, istilahnya shohibul mall dengan pihak pengelola atau mudlarib, dan
nantinya terdapat bagi hasil sesuai dengan presetase yang telah disepakati kedua belah pihak.
Misalkan investor, dalam hal ini adalah nasabah bank itu menaruh uangnya sebagai bentuk
investasi unntuk dikelola mudlarib yakni pihak bank dengan dengan nilai nibah, misalnya 60
persen bagi pengelola dan 40 persen bagi investor. Mudlararbah ini dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yakni mudlarabah mutlagah, yaitu bagi hasil yang bersifat tidak terbatas dalam arti pihak
pengelola yaitu pihak bank memiliki otoritas penuh untuk menginvestasikan uangnya dan
mudlarabah mugayyadhah, yakni bagi hasil yang bersifat terbatas dapat diartikan untuk pemilik
dana memberi batasan kepada pihak pengelola misalnya, adalah jenis investasi, tempat investasi,
serta pihak-pihak yang diperbolehkan terlibat dalam investasiZ

2.1.5 Harga Emas

Emas adalah sejenis logam yang memiliki nilai sangat tinggi. Emas juga biasa disebut
sebagai logam mulia karena emas adalah bahan logam terbaik yang digunakan untuk membuat

perhiasan dan karya seni bernilai tinggi®*. Emas temasuk barang dengan demand yang tinggi, baik

21 “eEATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL NO: 03/DSN-MUI/IV/2000” (2011).

22 \Wahyudi, “Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pada Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Dan Perlakuan
Akuntansinya Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Jember Ratio Determination Sharing The Financing Mudharabah
And Musyarakah And The Accounting Treatment Islamic Bank Branch O.”

2 Bellinda Fatriada Indah, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Inflasi, Dan Kurs Dollar Terhadap Dana Pihak Ketiga (Studi
Pada Bank Muamalat Indonesia (Bmi) Tahun 2011-2015)” (2017).

24 Rosyida Iriani and Noven Suprayogi, “Akuntansi Tabungan Emas Pegadaian Syariah 1” (2011): 848-859.
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untuk proteksi asset, kepentingan berjaga, kebutuhan tabungan haji, maupun investasi. Harga emas

dalam jangka panjang cenderung naik.

Emas merupakan komoditi yang likuid dan nilainya stabil, sehingga sering dijadikan
jaminan pinjaman®. Hal ini sejalan dengan banyaknya masyarakat yang menyukainya sebagi
perhiasan dan salah satu opsi investasi. Hal ini, akhirnya membuat semakin berkembangnya
lembaga pembiayaan yang menerapkan emas sebagai jaminan peminjaman. Penggunaan emas
sebagai alat tukar sudah ada sejak jaman Rasulullah SAW. Komaoditi ini telah disebutkan beberapa

kali dalam ayat Al-Qur’an salah satunya Q.S Al-Imron ayat 14.

Dalam surat Q.S Al-Imron ayat 14 Allah SWT berfirman yang berbunyi:

E\MY\‘9MM|dﬂ‘}@\}‘-\hﬂ\waM\)ihﬂ\juuﬂ“gcw‘wu‘w\u;uﬁwua)
t_i\.d\w;bmﬂ\ uﬂ\e}\ﬂ\&L\AJJ u);j\}

Artinya

“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang diinginkan, berupa
perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak,
kuda pilihan, hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik ”. (QS. Ali 'Imran Ayat 14)2°,

Dari ayat diatas dapat dikatakan bahwasanya Allah SWT menjelaskan bahwasanya terdapat
beberapa kecintaan manusia terhadap barang yang ada didunia yang merupakan alat kelengkapan
bagi hidup mereka, dan yang memenuhi segala kebutuhan dan keinginan mereka. Manusia
memandang baik mencintai harta benda tersebut. Tetapi hendaknya manusia menyadari bahwa
semua harta benda itu hanya untuk kehidupan duniawi yang tidak kekal. Tak patutlah kiranya harta
benda untuk dijadikan manusia sebagai cita-cita dan tujuan terakhir dari kehidupan di dunia yang
fana ini, sehingga dia terhalang untuk mempersiapkan diri bagi kehidupan yang sebenamya, yaitu
kehidupan di akhirat yang abadi?’. Investasi emas dalam islam haruslah terbebas dari unsur gharar
atau ketidakjelasan barang berupa emas. Seorang investor dapat mengetahui barangnya atau hanya
berupa surat ataupun tanda bukti telah melakukan investasi. Disamping itu adanya unsur maysir
atau spekulasi, yakni apakah pada saat kita menjual kembali kita bermain dengan capital

gain,berupa selisih harga beli dengan harga jual®®

%5 Soeharjoto Soekapdjo, “Pengaruh Inflasi, Kurs, Dan Harga Emas Terhadap Penyaluran Rahn (Studi Pada Bank
Syariah Mandiri),” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 7, no. 2 (2021): 687—692.

26 Depag RI, “QUR’AN KEMENAG” (n.d.), https://quran.kemenag.go.id/sura/3.

27 “TAFSIR KEMENAG ALI- IMRAN AYAT 14,” https://tafsirkemenag.blogspot.com/2013/05/tafsir-surah-ali-imran-
14.html.

28 Anggoro Sugeng, “Analisis Prinsip Ekonomi Islam Terhadap Operasional Produk Investasi Emas Pada Perbankan
Syariah X,” La_Riba 6, no. 2 (2012): 161-177.
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Dari sudut pandang ekonomi emas digunakan sebagai standar keuangan dibanyak negara
dan juga digunakan sebagai perhiasan, dan elektronik. Kegunaan emas dalam bidang moneter dan
keuangan berdasarkan nilai moneter absolut dari emas itu sendiri terhadap berbagai mata uang di
seluruh dunia, meskipun secara resmi dibursa komoditas dunia. Bentuk penggunaan emas dalam
bidang moneter lazimnya berupa bulion atau batangan emas dalam satuan berat gram sampai

kiloagram.

Harga emas dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk perubahan kurs, situasi politik,
situasi ekonomi global dan suku bunga. Ketika suku bunga naik, maka akan mnimbulkan tekanan
pada harga emas sebaliknya ketika suku bunga turun maka harga emas akan cenderung naik.
Namun, yang sangat mempengaruhi harga emas adalah biaya eksplorasi emas itu sendiri.
Pertambangan emas itu sangat mahal. Ketika harga material dan biaya untuk karyawan naik, maka

harga emas akan naik juga.?®

Kenaikan harga emas akan mendorong investor untuk memilih berinvestasi di emas sebab
dengan resiko yang relatif rendah dibandingkan dengan investasi yang lainya, emas dapat
memberikan hasil imbal baik dengan kenaikan harganya. Hampir sama dengan harga minyak,

kenaikan harga emas juga berpengaruh terhadap dana pihak ketiga (DPK).
2.1.6 Pengertian Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dalam lembaga keuangan persoalan pertama dalam badan usaha perbankan yaitu dana,
karena dana sangat penting dalam suatu perbankan untuk beroperasional tanpa dana, perbankan
tidak berfungsi sama sekali. Dana yang diperoleh oleh bank itu berasal dari masyarakat yang
dititipkan kepada bank serta dapat diambil sewaktu-waktu ataupun secara bertahap sesuai dengan
kesepakatan awal kedua belah pihak. Hal tersebut di dalam dunia perbankan disebut dana pihak
ketiga (DPK)*°.

Dalam perbankan terdapat jasa yang paling utama yang ditawarkan kepada masyarakat yakni
penghimpunan dana dengan berbagai akad yang dimiliki oleh bank terkait penghimpunan tersebut.
Menurut Muhammad Djumhna sumber dana utama yang menjadi tumpuan oleh bank yaitu berasal
dari menghimpun dari masyarakat yang seterusnya dikelola oleh bank untuk memperoleh

keuntungan atau fee. Pengertian Dana pihak ketiga (simpanan) dalam buku karya Rachman

29 7ainal Abidin dan Sofia, Brilian Berinvestasi Valesa Dan Properti (Depok: Depok Me Book, 2010).
30 Rosyada, “PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL DAN BIAYA PROMOSI TERHADAP TINGKAT DANA PIHAK KETIGA DI
BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH PERIODE 2016-2019.”
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Rahmadi mengatakan bahwa berdasarkan Undang — Undang Nomor 10 tahun 1998 merupakan
kepercayaan masyarakat dalam memberikan amanah dengan memberikan dana mereka kepada
bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dalam bentuk tabungan, deposito, giro, sertifikat
deposito, dan atau dengan perjanjian lainnya yang dipersamakan dengan itu.3! Menurut Ismail®?,
dana pihak ketiga atau yang lebih dikenal dengan dana masyarakat dihimpun oleh bank yang

berasal dari masyarakat individu, maupun badan usaha.
Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa ayat 58 yang berbunyi ;

A &2 oK U T )7 Ol 153885 o QT (i a0 1305 LT 1) it T5358 o & i
| s Bsala (8

Artinya :

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. An-Nisa : 58)%

Dari ayat diatas Allah SWT menjelaskan bahwasanya memerintahkan untuk menunaikan
amanat kepada ahlinya, hal itu mencakup seluruh amanat yang wajib bagi manusia, berupa hak-
hak Allah terhadap para hamba-Nya, amanat itu hendaklah ditunaikan secara sempurna tidak
dikurangi dan tidak ditunda-tunda. Dan Allah menyuruhmu mengerjakan tiga perkara dan
melarangmu mengerjakan tiga perkara sebagaimana yang tersebut pada ayat ini, supaya kamu jadi

pelajaran dan kamu amalkan

Dalam operasional penghimpunan dana bank syariah dari masyarakat dilakukan dengan
melihat pada prinsip, yakni prinsip wadiah dan prinsip Mudlarabah. Kedua prinsip tersebut
berpengaruh dengan presentase hasil usaha yang diperhitungkan dalam pembagian hasil usaha
antara pemilik dana atau deposan (shahibul mall) dengan bank syariah sebagai (mudlarib), maka

dari itu prinsip tersebut sangat penting guna diterapkan dalam perjanjian kedua belah pihak.3*

Undang — Undang Nomor 21 Tahun 2008 dijelaskan bahwa operasional perbankan syariah

dalam menghimpun dana dari masyarakat dibedakan atas penyimpanan dalam bentuk simpanan

31 Rachmadi Usman, Produk Dan Akad Perbankan Syariah Di Indonesia (Bandung: PT Citra Aditya Bakt, 2009).
32 Rosmita Rasyid, “Pengaruh Kinerja Bank Atas Dana Pihak Ketiga,” Jurnal Muara llmu Ekonomi dan Bisnis 1, no. 2
(2017): 152.

33 Depag RI, “QUR’AN KEMENAG,” https://quran.kemenag.go.id/sura/4.

3 Wiroso, Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah (Jakarta: PT Grasindo, 2005).
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dan dalam bentuk investasi®. Implementasi simpanan di perbankan syariah dapat berupa giro, atau
bentuk lainnya yang berdasarkan akad wadi’ah. Sementara itu, bentuk investasi di perbankan

syariah berupa deposito berdasarkan akad Mudlarabah.
2.1.7 Sumber Dana Pihak Ketiga Bank Syariah
Adapun sumber dana pihak ketiga sebagai berikut:

1) Giro Wadi’ah

Giro wadi’ah adalah simpanan berdasarkan Akad wadi’ah atau Akad lainnya yang sesuai
dengan Prinsip Syariah. Nasabah tidak mendapat keuntungan berupa bunga, melainkan bonus
yang nilainya tidak boleh diperjanjikan diawal akad. Sedangkan dalam penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan giro, cek, bilyet atau sarana perintah pembayaran
lainnya atau dapat dilakukan dengan cara pemindah bukuan yang didasarkan pada prinsip titipan®®.

2) Tabungan Wadi'ah

Tabungan Wadi’ah adalah simpanan pihak ketiga dengan penggunaan akad Wadi’ah dengan
penarikan yang dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati akan tetapi dalam

penarikan tidak menggunakan cek atau alat lain yang dipersamakan dengan itu®’.

Dalam hal ini terdapat dua prinsip syariah yang sesuai untuk diimplementasikan dalam produk
perbankan syariah yakni berupa tabungan wadi’ah atau mudlarabah. Pilihan terhadap produk
tergantung tujuan dari nasabah. Jika menggunakan produk wadi’'ah hanya dapat menyimpan untuk
akan tetapi bisa ditarik setiap saat , sedangkan keika tujuannya untuk berinvestasi atau mencari

keuntungan maka dapat menggunakan produk tabungan mudlarabah.
3) Deposito Mudlarabah

Sesuai dengan ketentuan Undang — Undang Nomor 10 Tahun 1998 deposito disebut sebagai
simpanan yang sistem pegambilannya hanya bisa dilakukan pada waktu tertentu saja berdasarkan

perjanjian nasabah yang menyimpan dengan bank atau bisa ditarik pada saat jatuh tempo.

35 “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 21 TAHUN 2008 TENTANG PERBANKAN SYARIAH” 1998
(2008): 282.

36 Gampito, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran Dana Perbankan Syariah Di Sumatera Barat,” Jurnal
IlImiah Syariah 13, no. 1 (2014): 40-50.

37 Ibid.
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Sedangkan menurut Undang — Undang Nomor 21 Tahun 2008, deposito disebut juga sebagai
investasi dana yang ada dan dilakukan berdasarkan akad mudlarabah atau dengan akad yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu

tertentu sesuai akad antara nasabah dengan bank syariah.®®

Sistem perbankan syariah dengan sistem konvensional berbeda, sistem perbankan
konvensional yang memberikan imbalan berupa bunga terhadap nasabah yang deposan,
maka dalam perbankan syariah imbalan yang diberikan terhadap nasabah deposan adalah bagi
hasil (profit sharing) sesuai nisbah yang disepakati di awal akad. Dalam hal ini, bank dan nasabah
masing — masing mendapatkan keuntungan. Keuntungan bagi bank dengan menghimpun dana
lewat deposito adalah uang yang tersimpan relatif lama, karena deposito memiliki jangka waktu
yang relatif panjang dan frekuensi penarikan yang panjang. Sehingga bank akan lebih leluasa
menggunakan dana tersebut untuk kegiatan yang produktif. Sedangkan nasabah akan mendapatkan
keuntungan berupa bagi hasil yang besarnya sesuai dengan nisbah yang telah disepakati di awal

perjanjian.*

Sumber dana yang berasal dari nasabah merupakan sumber terpenting bagi kegiatan
operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank. Sumber dana yang berasal dari
nasabah atau lebih dikenal dengan dana pihak ketiga (DPK) terdapat kemudahan dalam
mencarinya juga tersedia banyak dilingkungan masyarakat, kemudian persyaratan untuk
mencarinya juga tidak sulit asalkan bank tersebut dapat menarik minat masyarakat dalam

melakukan pembiayaan atau menyimpan dana tersebut®.

2.1.8 Hubunghan antara Variabel Bebas (Independen) sengan Variabel Terkait

(Dependen)
2.1.1.1 Hubungan Tingkat Bagi Hasil Deposito dengan Penghimpunan DPK

Nasabah dalam melakukan transaksi di bank syariah tentunya memiliki tujuan
tertentu, seperti menabung, meminjam dana, gadai, investasi dan lain-lain. Dalam
investasi khususnya, di dalam bank syariah terdapat beberapa akad yang dapat
digunakan salah satunya yakni deposito mudharabah. Akad deposito mudlarabah yaitu

dana investasi yang ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan prinsip syariah

%8Undang-undang RI, Undang-Undang RI No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.
3%Khotibul Umam, Perbankan Syariah (Jakarta: PT. grafindo persada, 2016).
40 Afafie, Faktor-Faktor Yang Mempengaruri Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah.
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dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, dan memberikan
keuntungan kepada nasabah yaitu bagi hasil (profit sharing) sesuai dengan akad

perjanjian yang dilakukan antara bank syariah dengan nasabah.

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi tingkat bagi
hasil deposito yang didapat oleh nasabah, maka nasabah cenderung lebih semangat
untuk menempatkan dana mereka di bank syariah. Dengan hal tersebut maka secara
akan meningkatkan dana pihak ketiga (DPK).

2.1.1.2 Hubungan Harga Emas dengan Penghimpunan DPK

Emas sebagai salah satu opsi investasi nasabah dalam mengamankan dananya,
maka dari itu kenaikan harga emas akan memberikan pengaruh terhadap dana pihak
ketiga karena keberadaan emas dan dana pihak ketiga (DPK) dapat didefinisikan sebagai
salah satu opsi yang saling menggantikan. Maka ketika harga emas naik akan

berpengaruh terhadap dana pihak ketiga (DPK).

2.2. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
No | Judul Penelitian Variabel Metode Hasil
Analisis
1. | Analisis Pengaruh Bi Rate, | independen:B | metode Berdasarkan penelitian
Bagi Hasil Deposito | i Rate, Bagi | analisis yang telah
Mudharabah, Inflasi, Harga | Hasil regresi dilakukan,variabel
Emas Dan Roa Terhadap Dana | Deposito ordinary independn vyaitu : Bi
Pihak Ketiga Bank Umum | Mudharabah,| | least square | Rate, Bagi Hasil
Syariah Di Indonesia Tahun | nflasi, Harga Deposito Mudharabah,
2016 — 2018 (2021) Emas Dan Inflasi, Harga Emas
Roa Dan Roa berpengaruh
Dependen: signifikan terhadap
Dana pihak dana pihak ketiga
ketiga
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Pengaruh Return bagi | independen:R | Metode Berdasarkan hasil
Hasil(Mudhorobah) Terhadap | eturn bagi | analisis pengelolaan data
Dana Pihak Ketiga Pada Bank | Hasil(Mudhor | Regresi diketahui variabel
Muamalat Indoesia (2011) obah) sederhana return bagi hasil
Dependen berpengaruh secara
Dana Pihak signifikan terhadap
Ketiga perkembangan dana
pihak ketiga
mudharabah.  Return
bagi hasil

mempengaruhi
perkembangan  dana
pihak ketiga
mudharabah  sebesar

32,1 %

Pengaruh tingkat bagi hasil | independen:ti | Metode Hasil  penelitian ini
deposito dan biaya promosi | ngkat  bagi | analisis yakni: Variabel Tingkat
terhadap tingkat dana pihak | hasil, biaya | regresi Bagi Hasil Deposito
ketiga di bank pembiayaan | promosi berganda memiliki pengaruh
rakyat syariah periode 2016- | dependen: dengan signifikan terhadap
2019 Dana Pihak | menggunak | tingkat dana pihak
Ketiga (DPK | an  SPSS | ketiga dengan koefisien
versi 20.0 regresi sebesar -4.498

dengan nilai
signifikansi sebesar 0.0,
(2) \Variabel

Promosi

Biaya
memiliki
tidak
terhadap
pihak
ketiga dengan koefisien
sebesar 1,747

nilai

pengaruh
signifikan
tingkat dana
regresi

dengan
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signifikansi sebesar

0,088

Pengaruh pertumbuhan dana | independen:gi | Metode Hasil dari uji simultan
pihak ketiga terhadap laba | ro  wadi'ah, | regresi pada model regresi
perbankan syariah di indonesia | tabungan linier adalah variabel giro
wadi‘ah, berganda. wadi‘ah, tabungan
tabungan wadi‘ah, tabungan
mudharabah, mudharabah, dan
deposito deposito  mudharabah
mudharabah secara simultan
berpengaruh signifikan
dependen: terhadap laba bersih
laba perbankan syariah
perbankan Hasil uji parsial pada
Syariah di model regresi adalah
Indonesia. variabel tabungan
wadi‘ah secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap variabel laba
bersih perbankan
syariah.
Pengaruh tingkat bagi | Independen:ti | Metode Hasil penelitian
hasil,inflasi, dan kurs dollar | ngkat bagi | penelitian menunjukan bahwa
terhadap dana pihak ketiga | hasil, inflasi | Analisis secara  bersama-sama
(studi pada Bank Muamalat | dab kurs | linier (uji F) tingkat bagi
Indonesia) tahun 2011-2015 dollar berganda hasil,inflasi dan kurs
Dependen dollar secara simultan
dana  pihak berpengaruh  terhadap
ketiga dana pihak  ketiga

sedangkan dari hasil uji
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t tingkat bagi hasil

berpengaruh  terhadap
dan pihak ketiga
inflasi berpengaruh
terhadap dana pihak
ketiga , dan kurs dollar
tidak

terhadap dana pihak

berpengaruh

ketiga.
Analisis  Pengaruh  Harga | Independen:H | Metode Hasil penelitian
Minyak Dunia, Harga Emas dan | arga minyak, | penelitian menunjukkan
Bank Indonesia Rate Terhadap | harga emas, | analisis bahwasanya hasil dari
Dana Pihak Ketiga Pada Bank | Bl rate linier uji t dapat diketahui
Syariah di Indonesia Periode | Dependen berganda bahwa variabel harga
2010-2014 Dana pihak minyak dunia, harga
ketiga emas dan BI rate dalam
jangka pendek tidak
berpengaruh  terhadap
dana pihak ketiga bank
syariah di Indonesia,
sementara dalam jangka
panjang variabel harga
minyak dunia dan harga
emas berpengaruh dana
pihak  ketiga  bank
syariah di Indonesia.
Pengaruh Rate Bagi Hasil dan | lindependen: | Metode Dari penelitian
Bl rate Terhadap Dana Pihak | rate bagi hasil | regresi diperoleh bahwa secara
Ketiga  (DPK)  Perbankan | Bl Rate linier persial variabel Rate
Syariah (Studi Pada Bank | Dependen: berganda. Bagi Hasil Dan Bi Rate
Pembiayaan Rakyat Syariah | Dana pihak secara parsial
yang terdaftar di  Bank | ketiga mempunyai  pengaruh
Indonesia) yang signifikan

terhadap dana pihak
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ketiga dan Dan Bi Rate
mempunyai  pengaruh
negatif yang signifikan
terhadap dana pihak
ketiga. Secara simultan
tingkat imbalan dan
bagi hasil berpengaruh
terhadap DPK Pada
Bank

Rakyat Syariah

Pembiayaan

Pengaruh Sukuk, inflasi, kurs
rupiah terhadap dollar, harga
emas terhadap DPK perbankan
syariah di Indonesia

Independen:
Sukuk,
inflasi,  kurs
rupiah, harga
emas

Dependen :

Metode
regresi
linier

berganda.

Hasil penelitian ini

menunjukkan  bahwa
sukuk,

rupiah

inflasi, kurs
dengan  US
Dollar dan harga emas
secara simultan
signifikan berpangaruh
terhadap DPK. Akan
tetapi secara parsial dari
variabel-variabel
tersebut secara
siginifikan variabel
kurs Rupiah dan harga

emas yang berpengaruh

terhadap DPK
perbankan syariah.
Kurs memberikan

pengaruh yang negatif

dan harga emas
berpengaruh positif
terhadap DPK

perbankan syariah di

Indonesia.
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9. | Pengaruh tingkat bunga, tingkat | Independen: | Metode Hasil  penelitian ini
inflasi, PDB perkapita, dan bagi | Tingkat analisis adalah variabel tingkat
hasil terhadap dana pihak ketiga | bunga, PDB | linier bunga dan Pendapatan
(DPK) Bank Syariah Mandiri di | perkapita, berganda Domestik Bruto
Indonesia periode 2002-2005 bagi hasil perkapita berpengaruh

Dependen: signifikan terhadap

Dana pihak dana pihak ketiga Bank

ketiga Syariah Mandiri,
sedangkan variabel
tingat bagi inflasi dan
bagi hasil tidak
berpengaruh signifikan
terhdap dan  pihak
ketiga Bank Syariah
Mandiri.

10. | Analisis pengaruh , tingkat | Independen Metode Hasil  penelitian ini
pendapatan perkapita, inflasi, | tingkat Regresi yaitu : Perkembangan
suku bunga, dan harga emas | pendapatan Linier dana  pihak  ketiga
terhadap dana pihak ketiga pada | perkapita, Berganda (DPK) dari tahun 2000-
bank pembangunan daerah inflasi, suku 2008 mengalami trend

bunga, dan peningkatan dari tahun
harga emas ketahun, Pertumbuhan
Dependen: PDB perkapita yang
dana  pihak terus meningkat tidak
ketiga pada memberikan efek yang
bank besar dalam
pembangunan peningkatan jumlah
daerah dana pihak ketiga di

bank

daerah, Perkembangan

pemerintahan

suku bunga di Indonesia
memberikan pengaruh
positif terhadap

pertumbuhan dana
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pihak ketiga pada Bank
Pembangunan Daerah,
Perkembangan inflasi
di  Indonesia tidak
memberikan pengaruh
yang signifikan
terhadap perkembangan
jumlah DPK di Bank
Pemerintah, dan,
Peningkatan harga
emas  dunia  juga
memberikan pengaruh
positif terhadap
perkembangan dana
pihak ketiga di BPD.

Beberapa penelitian di atas yang dikutip dapat disimpulkan bahwa tingkat bagi hasil dan
harga emas berpengaruh signifikan terhadap besarnya dana pihak ketiga (DPK) di lembaga
keuangan bank syariah. Hal tersebut telah dibuktikan dengan pengujian yang telah dilakukan oleh
beberapa penelitian terdahulu.Tingginya bagi hasil deposito membuat calon nasabah tertarik
meletakkan dana mereka di bank syariah dengan alasan mendapatkan keuntungan dari investasi
mereka. Selain itu, meningkatnya harga emas membuat masyarakat terarik bertransaksi di bank
syariah, dengan begitu dana masyarakat yang diletakkan di bank syariah berpengaruh positif

terhadap jumlah dana pihak ketiga di bank syariah.

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang terdahulu.
Persamaan terletak pada kajian Dana Pihak Ketiga yang diambil sebagai variabel dependen.
Sementara itu, perbedaanya terletak pada variabel independen penelitian terdahulu yang
menggunakan IHSG, harga minyak, inflasi, sementara pada penelitian ini menggunakan variabel
independen bagi hasil dan harga emas, serta penelitian ini dilakukan ketika indonesia mengalami

musibah penyakit covid-19 yang berdampak pada keuangan negara.
Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

/berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
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“Dalam kerangka pemikiran diatas penulis mencoba untuk menguraikan apakah terdapat
hubungan antara variabel X bagi hasil dan harga emas terhadap variabel Y Dana pihak ketiga.
Sehingga dari kerangka pemikiran diatas dapat dibuat menjadi hipotesis penelitian. Adapun

kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1

Kerangka pemikiran

TINGKAT BAGI
HASIL DEPOSITO
(X1) \ PENGHIMPUNAN
DANA PIHAK
HARGAEMAS / KETIGA (Y)
(X2)

Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus di uji kembali kebenarannya dengan
menggunakan analisis penelitian ilmiah. Pengujian hipotesis adalah membuat kesimpulan
sementara untuk melakukan penyanggahan dan pembenaran dari permasalahan yang akhirnya
akan di telaah kembali baik ukuran sample besar maupun kecil yang menyatakan hubungan dua

variabel atau lebih.*?

Berdasarkan identifikasi rumusan dan landasan teori diatas, maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

2.4.1 Pengaruh tingkat bagi hasil deposito terhadap penghimpunan Dana Pihak Ketiga
Deposito dapat dikatakan dana investasi yang ditempatkan oleh nasabah di bank
syariah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu.
Karim, Adiwarman dalam buku Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan
menjelaskan bahwa Bagi hasil merupakan return dari kontrak investasi. Bagi Investor
tujuan utama investasi adalah untuk mendapatkan keuntungan, sehingga dalam

menempatkan dananya investor cenderung memperhatikan return di bank syariah. Hal

41 sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,” Metode Penelitian

Pendidikan (2015).
42 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial (Jakarta: PT.Grafindo Persada, 2016).



31

tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat bagi hasil deposito yang diberikan
oleh bank syariah terhadap nasabah, maka semakin tinggi pula dana pihak ketiga (DPK)
di bank syariah.

2.4.2 Pengaruh harga emas terhadap penghimpunan Dana Pihak Ketiga

Emas merupakan substitusi bagi masyarakat dengan tabungan di bank, ketika harga
emas turun banyak masyarakat melakukan pembelian emas dan menjual ketika harga
menjadi lebih tinggi, hal ini merupakan alternatif bagi masyarakat untuk menyimpan
uangnya dalam bentuk barang yang likuid.

Emas dan DPK merupakan satu opsi investasi yang saling menggantikan
(subtitusi), maka ketika harga emas naik maka dapat diprediksi jumlah DPK juga akan
meningkat karena masyarakat akan mengabaikan opsi untuk berinvestasi pada emas.
Hal ini membuktikan bahwa harga emas memiliki pengaruh positif terhadap Dana
Pihak Ketiga®®

Dari uraian penjelasan diatas, maka dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut:

Hi1 : variabel besaran tingkat bagi hasil deposito berpengaruh positif signifikan terhadap

tingkat dana pihak ketiga (DPK) pada bank umum syariah.

Ho : variabel besaran tingkat bagi hasil deposito berpengaruh negatif signifikan terhadap

tingkat dana pihak ketiga (DPK) pada bank umum syariah.

H2 : variabel besaran harga emas berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat dana pihak

ketiga (DPK) pada bank umum syariah.

Ho : variabelibesaran harga emas berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat dana pihak

ketiga (DPK) pada bank umum syariah.

Hs : variabel besaran tingkat bagi hasil deposito dan harga emas secara bersama — sama
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat dana pihak ketiga (DPK) pada bank umum

syariah.

43 Dodi Dermawan, “Analisis Pengaruh, Tingkat Pendapatan Perkapita, Inflasi, Suku Bunga, Dan Harga Emas
Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Pembangunan Daerah,” Jemi 6, no. December 2015 (2015).
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Ho : variabel besaran tingkat bagi hasil deposito dan harga emas secara bersama — sama
berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat dana pihak ketiga (DPK) pada bank umum

syariah.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono jenis penelitian merupakan proses suatu kegiatan dalam bentuk
pengumpulan insformasi atau data, analisis dan memberikan sebuah interprestasi yang berkaitan
dengan tujuan suatu penelitian.** Menurut Darmawan metode penelitian merupakan cara yang
akan di terapkan untuk mendapatkan data dan informasi yang di sesuaikan dengan keinginan

peneliti dan berlandaskan dengan masalah yang di temukan oleh peneliti.*®

Penelitian kuantitatif adalah salah satu metode penelitian campuran dari penelitian survey dan
penelitian eksperimen. Metode penelitian kuantitatif adalah metode dengan landasan filsafat
positivisme. Metode ini di gunakan untuk meneliti pada sempel atau populasi tertentu, dalam
pengumpulan datanya dengan menggunakan instrumen atau rancangan yang di buat, dengan tujuan

guna menguji hipotesis yang sudah di tetapkan oleh peneliti.*®

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif deskriptif. Metode kuantitatif
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang ada dengan
menggunakan angka-angka ataupun data-data yang bersifat relatif tetap, konkrit, terukur, yang
berhubungan dengan sebab akibat yang data tersebut kemudian dilihat dari nilai rata-rata, standar
deviasi, maksimum, minimum, sum, range.*’ Pada penelitian ini kuantitatif data lebih banyak
menggunakan data yang diolah berupa angka-angka yang berasal dari laporan keuangan dan logam
mulia yang nantinya akan diolah menggunakan alat ukur statistik untuk menguji hipotesis dan
mendapatkan hasil penelitian.

Sumber Data

Sumber data merupakan dari mana data penelitian tersebut di peroleh.*®Dalam penelitian

terdapat dua jenis data, yaitu data primer (primary data) dan data sekunder (secondary data). Data

#Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.” h. 2
4> Deni Darmawan, Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013. (Bandung:
Remaja Rosyda karya, 2013).h. 152
*Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.”. h. 15
*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS (Semarang: BP UNDIP, 2011).. h. 19
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013).
33
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primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak
melalui media perantara). Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari data
yang diperoleh setelah data tersebut diolah dan dipublikasikan. Atau bisa laporan penelitian dari
pemerintah atau instansi dan sumber lain yang menunjang data penelitian (diperoleh dan dicatat
pihak lain).*

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dan data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui laporan keuangan tahunan yang didapatkan
dari website laporan publikasi bank syariah runtun waktu 2017-2020 dalam perbulan dan data dari
website logam mulia dari runtun waktu 2017-2020 dalam perbulan. Data yang diambil dan

dibutuhkan berupa data tingkat bagi hasil deposito, harga emas, dan dana pihak ketiga (DPK).

Populasi

3.3.1 Populasi

Menurut Arikunto populasi merupakan keseluruhan yang menjadi subjek atau objek
penelitian.®® Subjek atau objek penelitian tersebut memiliki kualitas, kuantitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
tidak hanya orang saja namun juga dari objek, benda alam yang terdapat di lingkungan tersebut.>*
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah semua bank umum syariah yang sudah terdaftar
di Bank Indonesia pada periode 2017-2020 karena, pada tahun yang diteliti kondisi Indonesia
terdampak pandemi covid -19, Mengingatnya kondisi pandemi pada tahun 2020 sangat berdampak

besar pada sektor keuangan.
Definisi operasi Variabel Penelitian

Definisi operasional Variabel adalah suatu kosep, bisa juga disebut sebagai objek penelitian.5?
Sedangkan operasional variabel menurut Hoover adalah memuat identifikasi sesuatu yang bersifat
(variabel) sehingga dapat digunakan untuk penelitian (observasi), Variabel bisa sebagai atribut
seseorang (objek) yang memiliki variasi dan faktor yang berpengaruh dalam penelitian atau gejala

dalam bentuk apa saja yang ditetapkan peneliti untuk diteliti.>® Definisi variabel-variabel

49 Fajar Rhomadhona, “Pengaruh Jumlah Kantor Dan Biaya Promosi Terhadap Market Share Dengan Dana Pihak
Ketiga (DPK) Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah (UUS) Di Indonesia”
(2018).

50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta, 2013. h. 173

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabet, 2019. h. 126

52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta, 2013. h. 159

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabet, 2019. h. 67
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penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan independen. Variabel independen
dalam penelitian ini tingkat bagi hasil dan harga emas dan variabel dependen pada penelitian ini

adalah dana pihak ketiga.
3.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen () atau variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh
varibel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah dana pihak ketiga
(DPK). Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana nasabah yang dihimpun oleh Bank Umum
Syariah berupa giro, deposito dan tabungan. Dalam penilitian ini dana pihak ketiga yang
digunakan mulai dari tahun 2017-2020. Nilai Dana Pihak Ketiga (DPK) diukur dengan satuan

juta rupiah.
3.4.2 Variabel Independen

Variabel independen (X) atau variabel bebas adalah variabel yang memepengaruhi variabel
lainya baik secara positif maupun negatif. Jika terdapat variabel dependen makan harus ada
variabel independen. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen yaitu:

a) Bagi Hasil Deposito Mudlarabah

Pendapatan bagi hasil adalah perjanjian pembagian keuntungan dan
kerugian dengan besar dengan akad awal yang telah disepakati antara kedua belah
pihak pemilik dana (Shohibul mall) dengan pihak yang menggunakan dana
(Mudlarib). Nilai bagi hasil diukur dengan satuan persen (%).

b) Harga Emas
Harga emas dunia merupakan harga yang terbentuk dari akumulasi suplly
and demand di London. Data harga emas yang digunakan adalah data harga emas

bulanan. Nilai harga emas diukur dengan satuan rupiah per gram.

Penelitian ini tersusun atas tiga variabel yang dipakai dan ditetapkan oleh peneliti. Agar lebih

fokus dan jelas variabel yang digunakan diantaranya:
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Hi  :Variabel besaran tingkat bagi hasil deposito berpengaruh positif signifikan terhadap
penghimpunan dana pihak ketiga pada bank umum syariah (BUS).

H2  :Variabel besaran harga emas berpengaruh positif signifikan terhadap penghimpunan
dana pihak ketiga pada bank umum syariah (BUS).

Hs  :Variabel besaran tingkat bagi hasil deposito dan harga emas secara bersama — sama
berpengaruh positif signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga pada bank
umum syariah (BUS).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang utama dalam melakukan penelitian yang bertujuan
mendapatkan sebuah data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Cara pengumpulan
data dilaksanakan dengan berbagai pegaturan, sumber, dan berbagai cara.>* Dalam penelitian ini
ditetapkan teknik pengumpulan data yaitu dengan teknik pengambilan data dokumentasi dan studi

pustaka, karena data yang digunakan dalam penelitian yaitu data sekunder.

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya suatu barang yang tertulis. Metode
dokumentasi adalah tata cara pengumpulan data yang sudah ada dan dipakai untuk mencari data
historis.>® Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode dokumentasi. Metode ini mencari suatu data yang bersangkutan dengan variabel dengan
berupa transkrip, cacatan, laporan, buku, notulen dan sebagainya.®® Dalam penelitian ini
dilaksanakan tidak langsung mengambil data yang ada dilapangan, tapi menggunakan data yang
sudah dihasilkan dan dipublikasi oleh pihak lain. Data yag digunakan dalam penelitian ini yaitu

laporan keuangan tahunan bank umum syariah (BUS).
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah menyusun dan mencari secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil pegumpulan data, yang dilakukan setelah data terkumpul dari hasil
pengumpulan data.’” Karena penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yang sifatnya

kuantitatif, maka teknik analisis data yang dipakai adalah analisis kuantitatif meliputi uji asumsi

54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabet, 2019. h. 296

% Iryana & Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif,” Teknik Pengumpulan Data Metode
Kualitatif 4, no. 1 (1990): 56-79.

56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta, 2013. h. 274

57 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), Bandung:Alfabeta, 2013. h. 98
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klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan aplikasi program

SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 20.0.

3.6.1 Statistik Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan gambaran mengenai varibel yang dapat dilihat melalui 4
aspek yaitu nilai mean, standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum. Statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan dan mengetahui gambaran dari masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian. Dari analisis tersebut, dapat diketahui nilai minimum, nilain

maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Dengan uji asumsi Klasik diartikan sebagai syarat dapat dianalisis dengan analisis regresi
linier. Uji regresi ini perlu adanya uji asumsi pokok sehingga nilai yang koefisien regresi
dihasilkan baik atau tidak bias. Instrumen yang digunakan yaitu uji normalitas, multikolinearitas,

autokorelasi dan heteroskedastisitas.

1. Uji normalitas

Uji Normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur variabel dalam
model regresi memiliki distribusi yang normal.>® Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan nilai dari Sig pada kolom Kolmogorov-Smirnov dalam tabel Test of
Normality hasil pengolahan data menggunakan SPSS. Bila memakai dengan derajat
kesalahan (o) sebesar 5%, maka kriteria yang dipakai bila angka signifikansi uji
Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi
tersebut normal. Namun, bila hasil signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig < 0,05

maka data tidak berdistribusi secara normal.

2. Uji multikolinearitas
Uji Multikolinearitas memiliki tujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
linear antar variabel independen dalam model regresi.>* Jika model regresi yang dipakai
baik, maka tidak terjadi korelasi linear antara variabel independen. Untuk mengetahui
terjadinya multikolinearitas dapat dilihat pada nilai tolerance (TOL) dan metode VIF

(Varians Inflation Factor), Nilai TOL kebalikan dengan VIF. TOL merupakan besarnya

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), Bandung:Alfabeta, 2013. h. 76
SMahyus Ekananda, Mahyus Ekananda. Ekonometrika Dasar Untuk Penelitian Ekonomi, Sosisal Dan Bisnis,
Jakarta: Mitra Wacana Media. 2016. h. 95 (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016).
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variasi dari satu veriabel independen yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Nilai TOL yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (VIF=1/TOL).untuk
mengetahui terjadinya multikolinieritas menggunakan ketentuan, jika nilai tolerance >

0, 1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas.

. Uji autokorelasi

Uji Autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji ada tidaknya kesalahan dalam
model regresi linear korelasi dari pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Bila terjadi korelasi, maka disebut dengan
problem autokorelasi. Menurut sarjono dan julianita masalah autokorelasi sering terjadi
pada data yang sifatnya time series (data runtun waktu), namun bila data cross section
autokorelasi sangat jarang terjadi. Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-
Watson, uji Langrage Multiplier (LM), uji statistik Q, dan uji Run Test.

Penelitian ini menggunakan uji Autokerlasi, yaitu Uji Durbin Watson. Saat proses
pengujian dihasilkan nilai durbin-watson (DW) yang akan dibandingkan dengan nilai
DU (Durbin Upper) dan DL (Durbin Lower) yang bisa dicocokan dengan tabel durbin-
watson. Ketentuan hasil uji durbin watson antara lain:

1) Autokorelasi positif, jika nilai DW < DL, maka dinamakan autokorelasi positif. Dan
sedangkan jika nilai DW > DU, maka tidak dinamakan autokorelasi positif.

2) Autokorelasi negatif, jika nilai (4-DW) < DL, maka dinamakan autokorelasi
negatif. Dan sedangkan jika nilai (4-DW) > DU, maka tidak dinamakan
autokorelasi negatif.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi,
apabila nilai DW > DL dan nilai (4-DW) > DU.

. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas memiliki tujuan untuk menguji model yang terjadi ketidak
samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Adapun
beberapa langkah untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas diantaranya uji
gledjser, uji park, uji white, dan uji spearman rho.
Untuk mengetahui gejala heterokedastisitas yaitu dengan menggunakan metode
spearman rho, prosesnya dengan membandingkan level signifikan (o). Dari uji korelasi
Spearman Rho ditentukan nilai koefisiensi korelasi, kemudian dihubungkan signifikansi

antara kedua variabel dengan membandingkan Rho dengan tabel kritis nilai Rho.
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ketentuan uji heteroskedasitas:
1) Nilai signifikan 2-tailled (> 0,05) artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
2) Nilai signifikan 2-tailled (< 0,05) artinya terjadi adanya gejala heteroskedastisitas.

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi merupakan sebuah studi yang terkait dengan ketergantungan variabel
dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas). Hal
tersebut bertujuan sebagai pengestimasi atau memprediksi rata — rata populasi atau nilai rata — rata
variabel terikat yang berdasarkan nilai variabel bebas yang sudah diketahui. ®© Bentuk rumus

persamaan regresi berganda adalah :

y=a+piXs+ BoXo+ o BuXy
y = variabel dependent (terikat)
a = konstanta
B1, B, = koefisien variabel

Xy, X, =variabel independent (bebas)

Apabila data yang digunakan adalah data sekunder, dalam analisis regresi ini tidak perlu
melakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Berbeda dengan halnya kuesioner yang
merupakan data primer, yang harus dengan uji validitas dan reabilitas. Yaitu dalam laporan
keuangan bank syariah, daftar harga saham, data statistik OJK, data logam mulia, dan lain

sebagainya.

Penelitian ini menggunakan variabel harga emas dan hasil deposito sebagai variabel
independen dan berupa DPK (dana pihak ketiga) yang merupakan variabel dependennya.

Persamaan regresi sebagai berikut:

DPK = a + f; bagi hasil deposito + , harga emas + e

3.6.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hiotesis di lakukan setelah melakukan pengolahan regresi linier berganda, bisa
dilihat apakah model yang digunakan layak atau tidak layak. Secara statistik diukur dari nilai

statistik t, nilai statistik F, dan koefisien determinasi. Sedangkan model Goodness of fit adalah

60 Modul Pelatihan Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS Yayasan Cendekia Solution, Yogyakarta. h. 57



40

ukuran, guna mengetahui ketepatan hubungan variabel independent dengan variabel dependen.

Berikut ini rumus dan penjelasannya:

1)

T test (Uji Signifikansi Parsial)

Uji t fungsinya untuk mengetahui nilai koefisien regresi memiliki pengaruh yang

signifikan secara parsial (individu).®* Kriterianya dari uji t yaitu t hitung > t tabel atau nilai

probabilitas signifikansi < 0,05. Bila memenuhi dari kriteria, artinya semua variabel

independen berpengaruh secara individual terhadap variabel dependen. Langkah-langkah

pengujian:

2)

Merumuskan Hipotesis nol (H,) dan Hipotesis alternatif (H,) H, : f;= 0, artinya
variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen H,: B, # 0, artinya variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen

Nilai signifikansi pada a. = 0, 05

Menentukan derajat bebas (degree of freedom (df)) df = n-k

Keterangan:

n :Jumlah data penelitian

k  :Jumlah variabel terikat dan bebas yang digunakan

Kriteria Pengujian

Hy diterima : tpityung < traper atau p value >0, 05

Hyditolak  : thiyung>traper atau p value<o, 05

F test (Uji Signifikansi)

Uji F berfungsi untuk menguji seberapa jauh signifikansi pengaruhnya variabel

independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama.®? Nilai yang dihitung bisa

diambil dari tabel Anova (b) dalam SPSS. Kriteria uji F yaitu F hitung > F tabel atau nilai

probabilitas signifikansi < 0,05. Bila memenuhi kriteria, artinya semua variabel independen

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.®® Langkah pengujiannya:

Merumuskan Hipotesis nol (H,) dan Hipotesis alternatif (H,) Hy: 51 =, =0, artinya
variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen H, : B, # B, = 0, artinya variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen

Nilai signifikansi pada a. = 0, 05

61 Setiawan dan Kusrini Dwi Endah, Ekonometrika (Yogyakarta: Andi, 2010).
62 Ghozali, 2011, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS, BP UNDIP, Semarang,. him.98
3 Modul Pelatihan Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS, Yayasan Cendekia Solution, Yogyakarta. h. 57
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- Menentukan derajat bebas (degree of freedom (df))

df; =k-1
df, =n-k
Keterangan:

k: Jumlah variabel terikat dan bebas yang digunakan

n: Jumlah data penelitian
- Kriteria Pengujian

Hy diterima : Fjtyng < Fiaper atau p value >0, 05

Hyditolak  : Frityng>Fraper atau p value<o, 05
3)  Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dipakai untuk mengukur jauhnya kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Sebagian banyak penggunaan koefisien determinasi
(R?) dalam SPSS diambil melalui nilai Adjusted R2. Nilai yang mendekati satu artiknya bahwa
variabel independen memberikan hampir semua informasi atau data penelitian. Adjusted R?
dipakai karena nilai yang dihasilan tidak terpengaruh oleh banyaknya variabel independen.
Nilai R-Square dikatakan baik apabila nilainya diatas 0.5 karena nilai R-Square berkisar antara
0 sampai 1. Bila nilai R-Square mendekati 1 maka sebagian besar variabel independen
menjelaskan variabel dependen sedangkan jika koefisien determinasi adalah O berarti variabel

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.



BAB IV
PEMBAHASAN
4.1 Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan menjelaskan deskripsi data dari seluruh variabel yang
dimasukkan dalam konsep penelitian Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diambil dari SPS (Statistik Perbankan Syariah) di web resmi OJK (Otoritas Jasa Keuangan)
yang terdiri atas lembaga keuangan bank umum syariah (BUS) di seluruh Indonesia secara
kumulatif dan diambil dari web resmi logam mulia. Terkait variabelnya diperoleh dua
variabel yakni tingkat bagi hasil deposito dan harga emas. Berikut data analisis deskriptif

yang diperoleh:

Tabel 4. 1
Hasil Uji analisis statistik deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Bagi Hasil 48 4098 7782 574258 1092,058
Deposito
Harga Emas 48 605000 | 1028000 | 72746875 | 127479.636
Dana Pihak 48 205783 | 322853 | 25849737 | 29896358
Ketiga
valid N
and 4
(listwise) 8

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwasanya ringkasan statistik deskriptif
untuk setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa jumlah sampel (N) berjumlah 48.

4.1.1. Tingkat bagi hasil deposito
Hasil uji statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa variabel bagi hasil deposito
memiliki nilai minimum 4098 nilai maksimum 7782 mean (nilai rata-rata) 5742,58
dan standar deviasi 1092,058.

4.1.2. Harga emas
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Hasil uji statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa variabel harga emas
memiliki nilai minimum 605000 nilai maksimum 1028000 mean (nilai rata-rata)
717468 dan standar deviasi 127479,636.

4.1.3. Dana pihak ketiga
Hasil uji statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa variabel dana pihak ketiga
memiliki nilai minimum 205783 nilai maksimum 322853 mean (nilai rata-rata)
258497,3 dan standar deviasi 29896,358.

4.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.1.Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam regresi, variabel terikat
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Sebuah data
yang baik harus memiliki distribusi yang normal. Pengambilan keputusan uji
normalitas dapat dikatakan normal apabila jumlah angka signifikansi yang ada di uji
kolmogorof-smimov lebih dari 0,05, dengan begitu berarti bahwa data dalam penelitian
dapat dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan lebih kecil dari
0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normasl. Berikut data uji normalitas yang

diperoleh dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4. 2
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 48
Mean OE-7

Normal Parameters®? L 8758,8773885
Std. Deviation 4

Absolute ,118

Most Extreme Differences Positive 118
Negative -,077

Kolmogorov-Smirnov Z ,814
Asymp. Sig. (2-tailed) 521

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.



44

Setelah dilakukannya pengujian sesuai tabel 4.1 diatas menjelaskan jika nilai
probabilitas Kolmogorov-smirnow (p-value) sejumlah 0,521 > 0,05 yang menunjukkan

bahwa sebaran data dalam penelitian ini berdistribusi dngan normal.
4.2.2.Uji Autokorelasi

Pengujian ini bertujuan apakah dalam model regresi ada korelasi variabel pada
periode t dengan periode t sebelumnya. Apabila dalam suatu model regresi terjadi
korelasi maka dinamakan problem autokorelasi. Peneliti menggunakan analisis Durbin
Watson (DW) test untuk melakukan uji autokorelasi ini. Pengambilan keputusan pada
asumsi ini memerlukan dua nilai bantu yang diperoleh dari table Durbin Watson, yaitu
apabila nilai DW lebih kecil dari 4-dU dan lebih besar dari nilai dU, maka dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terjadi autokorelasi.Berikut hasil

pengujian autokorelasi:
Berikut hasil uji autokorelasi:

Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of | Durbin-Watson
Square the Estimate
1 ,956° ,914 910 8951,403 ,640

a. Predictors: (Constant), Harga emas, Tingkat bagi hasil
b. Dependent Variable: Dana pihak ketiga

Dari pengujian diatas, didapatkan angka DW sebesar 0,640 (DW=0,640). Tabel
DW yang menunjukan nilai signifikan 0,05 (5%) dengan total sampel sebanyak 48
(n=48) serta variabel independen yang digunakan sebanyak 2 (k=2), didapatkan nilai
dL yaitu sebesar 1,4500 (dL = 1,4500) dan nilai dU sebesar 1,6231 (dU = 1,6231).
Dari tabel Durbin-Watson tersebut dapat diketahui nilai 4-dU sebesar 2,3769 (4-dU =
2,3769). Berdasarkan uraian yang dijelaskan, disimpulkan nilai DW yang menunjukan
angka 0,640 lebih kecil dari nilai dU adalah 1,6231 serta lebih kecil dari nilai 4-dU
adalah 2,3769. Ini menandakan bahwa penelitian ini memiliki problem autokorelasi.

Untuk menghindari gejala autokorelasi, maka dilakukan uji Cochrane-Orcut.

Metode Cochrane-Orcut merupakan pengobatan yang digunakan untuk mengatasi
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problem autokorelasi. Berikut ini merupakan hasil uji autokorelasi setelah dilakukan

transformasi data menggunakan metode Cochrane-Orcut:

Tabel 4. 4
Hasil Uji Autokorelasi menggunakan Metode Cochrane-Orcut

Model Summary®

Mode R R Square | Adjusted R [ Std. Error of Durbin-
I Square the Estimate Watson

1 ,8212 675 ,660| 6386,41714 1,727

a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1
b. Dependent Variable: Lag_Y

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW)
setelah ditransformasi menggunakan metode Cochrane-Orcut sebesar 1,727
(DW=1,727). DW yang menunjukan tingkat signifikansi 0,05 (5%) dengan total
sampel sebanyak 48 (n=48) serta variabel independen yang digunakan 2 (k=2),
didapatkan nilai dL yaitu sebesar 1,4500 (dL = 1,4500) dan nilai dU sebesar 1,6231
(dU = 1,6231). Dari tabel Durbin-Watson tersebut dapat diketahui nilai 4-dU sebesar
2,3769 (4-dU = 2,3769). Berdasarkan uraian yang dijelaskan, disimpulkan nilai DW
yang menunjukan angka 1,727 lebih besar dari nilai dU adalah 1,6231 serta lebih kecil
dari nilai 4-dU adalah 2,3769. Maka dapat disimpulkan model penelitian ini setelah

dilakukan pengobatan dengan metode Cochrane-Orcut bebas dari gejala autokorelasi.

4.2.3.Uji Multikolinearitas

Uji Multikolineritas merupakan salah satu uji klasik guna menguji kemungkinan
terdapat korelasi diantara variabel bebas dalam model regresi. Dalam penelitian ini
dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran
tersebut yang menunjukan variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainya. Cara mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas bisa
diketahui dari nilai Tolerance > 0,01 atau dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) <
10 jadi tidak adanya multikolinearitas.

Berikut hasil uji multikolinearitas:

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
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Model Unstandardized Standardize| T |Sig.| Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta Toleran | VIF
ce
(Constant | 265447,5 | 24785,14 10,71 000
) 34 2 0o |’
bagi hasil -
1 deposito -14,806 2,159 -,541 6.858 ,000( ,307 |[3,261
harga 107 018 458 |5803(,000] ,307 |[3.261
emas

a. Dependent Variable: dana pihak ketiga
Berdasarkan pada tabel 4.5 uji multikolonieritas diatas, dapat dilihat bahwa nilai

tolerance dan nilai VIF pada variabel bagi hasil deposito menunjukan angka 0,307
serta 3,261. Variabel harga emas memiliki angka tolerance 0,307 serta VIF yang
menunjukan angka 3,261 seluruh variabel independen yang digunakan mempunyai
nilai tolerance > 0,10 serta nilai VIF < 10. Dari hasil ini, dapat ditarik kesimpulan jika

kedua variabel bebas di dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas.
4.2.4.Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyanto (2013) Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Uji heteroskedastisitas dalam
penelitian ini menggunakan uji spearman rho , uji spearmean rho merupakan uji yang
digunakan untuk menguji kesesuaian anatara dua kelompok variabel dengan cara
mengkorelasikan variabel bebas dengan nilai absolut residual. Model regresi tidak
terjadi heteroskedasitas. Kriteria pengambilan keputusan adalah nilai signifikansi pada
variabel independen lebih besar dari 0.05 maka tidak terjadi heteroskedasitas dan
apabila nilai signifikansi pada variabel lebih kecil dari 0,05 maka terjadi gejala
heteroskedasitas.

Berikut hasil uji heteroskedastisitas:

Tabel 4.6
Hasil Heteroskedastisitas menggunakan Spearman Rho

Correlations



Deposit | Harga | Unstan
o Bagi | Emas | dardize
Hasil d
Residu
al
Correlation N
. 1, ., 004
Denosito Bagi Coefficient 000 |-958 00
eposito Bagi i
- Sig. (2-
el tailed) ,000 | ,976
N 48 48 48
Correl_a'Flon _ose™ | 1000 | o088
S Coefficient
pearma _
n's rho Harga Emas Slg' % ,000 551
tailed)
N 48 48 48
Correlation
 Coefficient | 004 | 088 | 1,000
Unstandardize Sig. (2-
d Residual J 976 | ,551
tailed)
N 48 48 48

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa pada variabel tingkat bagi
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hasil deposito terdapat nilai signifikansi sebesar 0,976 > 0,05 dan pada variabel harga

emas sebesar 0,551 > 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada variabel tingkat

bagi hasil deposito dan variabel harga emas tidak terjadi masalah heteroskedastisitas

degan menggunakan uji Spearman Rho.

4.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Tujuan analisis linier berganda adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
beberapa variabel bebas (X) terhadap variabel tidak bebas (Y) dan memprediksi nilai

variabel tidak bebas apabila seluruh varibel bebas sudah diketahui nilainya. Berikut hasil uji

regresi linier berganda:

Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Model Unstandardized Standardize| T Sig.
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Error Beta
265447
(Constant) 653 4 o 24785,142 10,710 | ,000
1 BagiHasil ) 006 | 2150 541 | -6,858 | ,000
Deposito
Harga Emas ,107 ,018 458 5,803 ,000

a. Dependent Variable: Dana Pihak Ketiga

Dari tabel 4.7 diatas menujukkan output dilakukanya pengujian regresi linier

berganda serta didapatkan persamaan sebagai berikut :
Y=o0+B8:X;+ B, X, +e

Y = 265447,534 + (-14,806 X1) + 0,107X2+ e

Keterangan :
Y : Dana Pihak Ketiga

X1: Tingkat Bagi Hasil Deposito

X2 : Harga Emas

a : konstanta

B1 : Koefsisien regeresi variable bagi hasil deposito

B2 : Koefesien regresi variabel harga emas

e : Standar Error

persamaan diatas dijelaskan sebagai berikut:

1). Persamaan konstanta diatas diketahui sebesar 265447,534 yang berarti

tanpa variabel-variabel bebas maka nilai dana pihak ketiga sebesar

265447,534 atau jika ada variabel lain yang mengandung dana pihak ketiga,

maka dana pihak ketiga di Bank Umum Syariah akan tetap memiliki nilai
sebesar 265447,534.

2).

Nilai koefesien regresi pada varibel tingkat bagi hasil deposito diperoleh

sebesar -14,806, maka dapat diartikan jika kenaikan 1 satuan untuk bagi
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hasil deposito, maka Dana Pihak Ketiga akan turun seumlah -14,806 dengan
adanya asumsi variabel bebas lain konstanta.

3). Koefisien regresi pada variabel harga emas diperoleh sebesar 0,107, maka
artinya jika kenaikan 1 satuan untuk harga emas, maka dana pihak ketiga
akan bertambah sejumlah 0,107 dengan adanya asumsi variabel bebas lain

konstanta.

4.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan guna mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tingkat
bagi hasil deposito dan harga emas terhadap dana pihak ketiga di BUS. Pengujian hipotesis
ini dilakukan dengan cara uji signifikansi parsial (Uji T), uji signifikansi simultan (Uji F)

dan uji koefisien determinasi.
4.4.1 Uji Koefesiensi Simultan (F test)

Pengujian pada uji F dilakukan bertujuan mengetahui apakah variabel
independen secara bersaman memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel dan atau
dengan membandingkan nilai signifikan. Penelitian ini memakai 3 variabel beserta
48 data, penujian ini dilakukan dengan kriteria:

1. Apabila nilai Fhitung < Ftabel atau signifikan F > 0,05, maka secara bersamaan
tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependennya sehingga hipotesis dapat ditolak.

2. Apabila nilai Fhitung > Ftabel atau nilai signifikan F < 0,05,maka secara
bersamaan terdapat pengaruh antara varibel independen terhadap variabel
dependenya sehingga hipotesis dapat diterima.

Berikut hasil Uji Koefesiensi Simultan :

Tabel 4. 8
Hasil Uji Koefesiensi Simultan (F test)



50

ANOVA?
Model Sum of Squares | Df| Mean Square F Sig.
Rearession 38402490521,1 5 19201245260, |239,63|,000
9 97 599 3 | v
1 Residual 3605745856’05 45( 80127619,023
Total 42008@%3377’2 47

a. Dependent Variable: Dana Pihak Ketiga
b. Predictors: (Constant), Harga Emas , Bagi Hasil Deposito

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan hasil nilai Fhitung sebesar
239,633 dan Ftabel 3,20 angka ini mengindentifikasikan Fhitung 239,633 > Ftabel
3,20 yang dapat diasumsikan bahwa tingkat bagi hasil deposito, harga emas secara
simultan berpengaruh terhadap dana pihak ketiga (DPK).

4.4.2 Uji Koefisien Determinan

Uji ini digunakan untuk menjelaskan berapa besar variabel independen
mengungkapkan pengaruhnya terhadap variabel dependen. Batas determinan yang
digunakan ialah 0 < R? < 1. Nilai R? yang menjelaskan pengaruhnya terhadap
variabel dependen. Sebaliknya, nilai R2 yang semakin mendekati angka O
menandakan kurangnya informasi variabel independen dalam menjelaskan
pengaruhnya terhadap variabel dependen. Begitu juga sebaliknya, nilai R2 yang
semakin mendekati mendekati angka 0 menandakan kurangnya informasi variabel
independen dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen.

Berikut Uji Koefisien Determinan:

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary



Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,956% 914 ,910 8951,403

a. Predictors: (Constant), Harga Emas , Bagi Hasil Deposito
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Berdasarkan tabel 4.910 diatas menunjukkan koefisiensi determinasi nilai

R Square yang diperoleh yaitu 0,914 maka terdapat hubungan antara variabel

dependen (Y) DPK dengan variabel independen (X1) tingkat bagi hasil deposito

dan (X2) harga emas sebesar 0,956. Koefisien determinasi (Adjusted R Square)

sebesar 0,910 yang berarti bahwa kontribusi variabel independen (tingkat bagi hasil

deposito dan harga emas) mempengaruhi variabel dependen (DPK) sebesar 91%

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam

penelitian ini.

4.4.3 Uji Koefisien Parsial (T test)

Uji t bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh variabel dependen

terhadap variabel independen secara individual. Pengujian ini merupakan untuk

pertimbangan apakah suatu hipotesis penelitian akan diterima atau ditolak. Hal

tersebut dapat ditentukan berdasarkan atas perbandingan tersebut, kriterianya yaitu:

1. Apabila nilai signifikansi t < 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh parsial antara variabel independen terhadap dependennya.

2. Apabila nilai signifikansi t > 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel

dependenya.

Berikut hasil uji koefisien regresi parsial :

Tabel 4. 10
Hasil Uji Koefisien Regresi Parsial
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardize| T Sig.
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Error Beta
(Constant) 265;:7’5 24785,142 10,710 [ ,000
1 BagiHasil 14806 | 2,159 541 | -6,858 | ,000
Deposito
Harga Emas ,107 ,018 ,458 5,803 | ,000

a. Dependent Variable: Dana Pihak Ketiga

Berdasarkan dari tabel 4.8 dari pengujian yang telah dilakukan maka dapat
dihasilkan nilai df sebesar 45, dengan nilai T tabel sebesar 2,01410. HO dapat
dkatakan di terima jika T hitung < T tabel atau sig. T lebih dari 0,05 dan sebaliknya
jika HO ditolak T hitung lebih dari T tabel atau sig. T kurang dari 0,05.

Berdasarkan tabel 4.7 diatas berikut merupakan uraianya:
1. Uji T variabel Tingkat bagi hasil deposito terhadap DPK

Terdapat nilai Sig. Untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebasar 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwasnaya variabel tingkat bagi hasil deposito

berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga.
2. Uji T variabel harga emas terhadap DPK

Terdapat nilai sig. Untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwasnya variabel harga emas berpengaruh signifikan

terhadap dana pihak ketiga.

45 Pembahasan Hasil Analisis Data

4.5.1 Pembahasan Hipotesis 1 (Pengaruh Tingkat bagi hasil Deposito Berpengaruh

Terhadap Dana Pihak Ketiga

Hipotesis petama bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara tingkat bagi
hasil deposito terhadap dana pihak ketiga. Variabel tingkat bagi hasil deposito
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dana pihak ketiga secara parsial.

Hal ini dapat diketahui berdasarkan uji T dengan nilai koefesiensi tingkat bagi hasil
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sebesar -14,806 dan nilai signifikan variabel tingkat bagi hasil deposito sebesar
0,00, artinya nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan Ho diterima dan Hz ditolak, yang menyatakan variabel besaran tingkat
bagi hasil deposito berpengaruh negatif terhadap tingkat dana pihak ketiga pada
Bank Umum Syariah (BUS).

Hasil penelitian saya ini tidak sesuai dengan teori bagi hasil karena
tingginya tingkat bagi yang diberikan lembaga keuangan guna menarik pemilik
dana atau nasabah bukan berarti dapat menarik masyarakat untuk menempatkan
dananya dilembaga keuangan syariah. Banyak pertimbangan yang menjadi faktor
dari masyarakat yang memutuskan menempatkan dananya di lembaga keuangan
syariah yaitu seperti faktor agama, faktor pelayanan, dan faktor penerapan prinsip
syariah didalam lembaga keuangan syariah.

Hasil penilitian saya ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (suhail
2020)% yang menyatakan besaran tingkat bagi hasil berpengaruh negatif signifikan
terhadap dana pihak ketiga pada bank pembiayaan rakyat syariah. Namun,
penilitian saya ini berbeda dengan penilitian yang dilakukan (Diah 2021)% yang
menyatakan bahwa tingkat bagi hasil deposito tidak berpengaruh signifikan
terhadap dana pihak ketiga.menurut penelitianya nasabah menanamkan dananya di
bank syariah karena faktor agama jadi, tingkat bagi hasil tidak menjadi dasar yang
utama dalam memilih bank syariah, menurutnya faktor agama merupakan dasar

utama yang menjadi alasan nasabah menyimpan dananya di bank syariah.
4.5.2 Pembahasan Hipotesis 2 (Pengaruh Harga Emas Terhadap Dana Pihak Ketiga)

Hipotesis kedua bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara harga
emas dengan dana pihak ketiga. Berdasarkan uji T pada variabel harga emas (X2)
menunjukkan hasil nilai koefesien sebesar 5,803 dan nilai signifikansi variabel
harga emas sebesar 0,00 artinya bahwa nilai signifikansi variabel harga emas lebih
kecil dari 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan H2 yang menyatakan bahwa
variabel harga emas berpengaruh positif terhadap tingkat dana pihak ketiga pada
Bank Umum Syariah (BUS) diterima.

64 Rosyada, “PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL DAN BIAYA PROMOSI TERHADAP TINGKAT DANA PIHAK KETIGA DI
BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH PERIODE 2016-2019.”

85 Diah Utami, “Analisis Pengaruh Bl Rate, Bagi Hasil Deposito Mudharabah, Inflasi, Harga Emas, Dan ROA Terhadap
Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2016 — 2018” (2021).
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Hasil penelitian saya sesuai dengan landasan teori harga emas karena,
ketika naiknya harga emas akan mendorong nasabah menempatkan dananya di
lembaga keuangan syariah. Emas yang bersifat likud akan tetapi masyarakat masih
menganggap bahwa emas salah adalah satu komoditi dan masyarakat hanya
membeli emas sebagai perhiasan yang bisa dijual ketika pada saat dibutuhkan.
Akan tetapi emas yang merupakan subtitusi bagi masyarakat dalam menyimpan
kekayaan ternyata memiliki kesan atau dampak positif bagi dana pihak ketiga.

Hasil penlitian saya sesuai dengan penilitian yang dilakukan oleh
(Darmawan 2015)% yang menyatakan bahwasanya emas dan dana pihak ketiga
merupakan investasi yang saling menggantikan, maka ketika meningkatnya harga
emas dapat diprediksi dapat meningkatkan dana pihak ketiga. Karena, masyarakat
akan mengabaikan opsi investasi emas maka dari itu harga emas memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap dana pihak ketiga.

4.5.3 Pembahasan Hipotesis 3 (Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Dan Harga
Emas Terhadap Dana Pihak Ketiga)

Hipotesis ketiga bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara
variabel bagi hasil deposito dan harga emas dengan dana pihak ketiga secara
bersamaan. Berdasarkan uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 239,633
yang artinya lebih besar 3,20 (F tabel) serta nilai signifikan sebesar 0,00 lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian bisa dikatakan Ho ditolak Hs tingkat bagi hasil deposito
dan harga emas secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap dana
pihak ketiga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap dana
pihak ketiga pada Bank Umum Syariah (BUS) diterima.

Hasil penelitian saya dapat diartikan Bank Umum Syariah (BUS) dalam
meningkatkan dana pihak ketiga dapat memperhatikan tingkat bagi hasil deposito
untuk menarik nasabah baru dan mempertahankan nasabah yang lama begitupula
dengan variabel harga emas, lembaga bank syariah dapat memperhatikan naik
turunya harga emas untuk menjadi tolak ukur dalam mempromosikan pembiayaan

yang ada didalam lembaga bank syariah kepada nasabah. Karena, dalam hipotesis

66 Dermawan, “Analisis Pengaruh, Tingkat Pendapatan Perkapita, Inflasi, Suku Bunga, Dan Harga Emas Terhadap
Dana Pihak Ketiga Pada Bank Pembangunan Daerah.”
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diatas didapatkan hasil bahwasanya dua variabel tersebut dapat mempengaruhi

dana pihak ketiga secara simultan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat bagi hasil deposito dan harga

emas terhadap dana pihak ketiga di Bank Umum Syariah (BUS) periode 2017-2020.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Variabel tingkat bagi hasil deposito (X1) berpengaruh negatif terhadap dana pihak ketiga
(Y) dengan nilai hasil uji koefesiensi regresi sebesar -14,806. Dan menunjukan hasil
signifikan dibuktikan dengan nilai signifikan 0,00 lebih kecil dari nilai 5% atau 0,05
dengan demikian variabel tingkat bagi hasil deposito berpengaruh terhadap dana pihak
ketiga (DPK) pada bank umum syariah (BUS) periode 2017-2020.

. variabel variabel harga emas (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap dana pihak

ketiga () dengan nilai hasil uji koefesiensi regresi sebesar 5,803. Dan menunjukan hasil
signifikan dibuktikan dengan nilai signifikan 0,00 lebih kecil dari nilai 5% atau 0,05 .
dengan demikian variabel harga emas berpengaruh terhadap dana pihak ketiga (DPK)
pada bank umum syariah (BUS) periode 2017-2020.

. Dalam uji F diketahui nilai signifikan untuk pengaruh tingkat bagi hasil dan harga emas

secara simultan terhadap dana pihak ketiga adalah sebesar 0,00< 0,05 dan nilai Fhitung
239,633>3,20 (Ftabel). Hal ini menunjukan terdapat pengaruh secara simultan variabel
tingkat bagi hasil deposito terhadap dana pihak ketiga (DPK) pada bank umum syariah
(BUS) periode 2017-2020.

5.2 Keterbatasan Peneliti

Dari proses selama melakukan penelitian, peneliti menyadari bahwa penelitian masih

memiliki banyak keterbatasan, diantaranya sebagai berikut :

1.

Kesulitan penulis untuk mencari rujukan untuk variabel harga emas karena minimnya
penelitian yang relevan dengan dengan penelitian ini.
Dalam penelitian yang dilakukan masih memiliki dua variabel independen tingkat bagi

hasil dan harga emas serta satu variabel dana pihak ketiga.

56
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5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang dijelaskan diatas, maka peneliti memberikan
saran berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan :

1. Bagi bank syariah, penelitian ini dapat digunakan oleh bank syariah dalam mengambil
keputusan untuk mendorong pertumbuhan bank syariah agar lebih bijak serta perlu
membuat promosi yang efektif dan kreatif dalam mengenalkan produknya agar jumlah
dana pihak ketiga (DPK) semakin meningkat.

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain selain tingkat bagi hasil
deposito, harga emas karena masih banyak faktor lain yang mempengaruhi dana pihak
ketiga diluar penelitian ini, selain itu pada peneliti selanjutnya bisa menggunakan metode
lain serta menambah jumlah periode penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih
komperhensif.

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memperbanyak literasi dalam penelitian agar teori

didalam penelitian semakin lebih kuat dan komperhensif.
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LAMPIRAN 1.

DAFTAR LAMPIRAN

A. Data laporan bagi hasil di BUS periode 2017-2020

No. | Tahun Bulan Tingkat bagi hasil deposito
(%)
1 1 7.336
2 2 7.146
3 3 7.266
4 4 7.136
5 5 7.200
6 6 7.756
2017
7 7 7.782
8 8 7.662
9 9 7.434
10 10 7.043
11 11 6.959
12 12 6.584
13 1 6.211
14 2 5.936
15 3 6.333
16 4 6.402
17 5 6.577
18 6 6.175
2018
19 7 6.042
20 8 5.840
21 9 5.612
22 10 5.869
23 11 5.699
24 12 5.477
25 | 2019 1 5.307




26 2 5.203
27 3 5.299
28 4 5.282
29 5 5.427
30 6 5.225
31 7 5.087
32 8 5.051
33 9 5.177
34 10 4.941
35 11 5.056
36 12 5.413
37 1 5.110
38 2 4.998
39 3 4.878
40 4 4.671
41 5 4.451
42 6 4.319
2020
43 7 4.104
44 8 4.137
45 9 4.376
46 10 4.187
47 11 4.370
48 12 4.098

B. Data laporan harga emas di logam mulia periode 2017-2020

No.

Tahun

Bulan

Harga emas

gl B~ W N

2017

606.000

607.000

613.000

609.000

gl B W N

607.000




6 6 610.000

7 7 605.000

8 8 617.000

9 9 638.000
10 10 621.000
11 11 637.000
12 12 635.000
13 1 649.000
14 2 653.000
15 3 655.000
16 4 663.000
17 5 664.000
18 6 663.000

2018

19 7 664.000
20 8 656.000
21 9 654.000
22 10 663.000
23 11 675.000
24 12 657.000
25 1 674.000
26 2 679.000
27 3 673.000
28 4 669.000
29 5 673.000
30 6 690.000
31 2019 7 708.000
32 8 711.500
33 9 777.000
34 10 760.000
35 11 773.000
36 12 755.000
37 1 771.000

2020

38 2 790.000




39 3 815.000
40 4 920.000
41 5 925.000
42 6 920.000
43 7 919.000
44 8 1.028.000
45 9 1.020.000
46 10 1.013.000
47 11 996.000
48 12 938.000
C. Data laporan DPK di BUS periode 2017-2020
No. Tahun Bulan PP
(Skala juta)
1 1 205.783
2 2 208.429
3 3 213.199
4 4 218.944
5 5 220.392
6 6 224.420
2017
7 7 228.080
8 8 225.440
9 9 232.349
10 10 229.957
11 11 232.756
12 12 238.225
13 1 239.318
14 2 239.258
15 3 244.820
16 2018 4 244779
17 5 241.995
18 6 241.073




19 7 240.596
20 8 239.804
21 9 251.483
22 10 250.949
23 11 250.755
24 12 257.606
25 1 257.052
26 2 259.994
27 3 262.709
28 4 260.439
29 5 256.690
30 6 266.568
2019
31 7 265.716
32 8 263.596
33 9 267.343
34 10 276.466
35 11 275.088
36 12 288.978
37 1 286.485
38 2 291.069
39 3 289.362
40 4 289.046
41 5 285.751
42 6 293.374
2020
43 7 289.646
44 8 295.936
45 9 312.102
46 10 314.460
47 11 316.460
48 12 322.853




D. LAMPIRAN DATA LAPORAN KEUANGAN TIAP BANK

NO NAMA BANK TAHUN | TINGKAT BAGI DANA PIHAK
HASIL KETIGA
DEPOSITO

1 | BANK ACEH SYARIAH 2017 6.454.717 17.583.520
2018 5.275.551 17.423.850
2019 5.656.861 19.549.497
2020 5.803.588 21.574.036

2 | BCA SYARIAH 2017 3.913.90 4.736.40
2018 4.530.70 5.506.10
2019 4.453.40 6.204.90
2020 4.955.40 6.848.50

3 | BANK MUAMALAT SYARIAH 2017 30.185 48.686
2018 27.834 45.636
2019 21.913 40.357
2020 22.776 41.424

4 | BNI SYARIAH 2017 14.221 29.379
2018 15.682 35.497
2019 16.137 43.772
2020 16.117 47974

5 | BRI SYARIAH 2017 18.430.069 1.193.918
2018 19.041.155 1.317.100
2019 19.049.259 1.320.886
2020 26.025.608 1.458.915

6 | BANKVICTORIA SYARIAH 2017 | 1.451.521.737.764 | 1.495.287.572.173
2018 | 1.498.787.597.023 | 1.557.719.692.256
2019 | 1.637.427.718.933 | 1.687.690.346.619

7 | BANK BUKOPIN SYARIAH 2017 4.390.761 5.498.425
2018 3.625.627 4.543.665
2019 4.269.709 5,087,294

8 | BANK MEGA SYARIAH 2017 4.029.938 5.103.100
2018 4.468.325 5.195.895




2019 4.630.380 5.714.993
2020 5.811.539 7.495.888
9 | BTPN SYARIAH 2017 5.154.360 6.901.876
2018 5.878.478 8.042.343
2019 7.445.786 9.989.718
10 | BANK SYARIAH MANDIRI 2017 89.592 66.719.098
2018 79.117 75.449.689
2019 97.155 83.618.729
2020 78.810 84.334.054
11 | BANK PANIN DUBAI SYARIAH 2017 6.667.851 7.525.232
2018 5.977.898 6.905.806
2019 8.059.414 8.707.657
2020 7.190.744 7.918.781

Data lampiran 111

Hasil uji statistik descriptive

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Bagi Hasil 48 4098 7782 5742,58 1092,058
Deposito
Harga Emas 48 605000 | 1028000 | 72746875 | 127479636
Dana Pihak 48 205783 | 322853 | 25849737 | 29896358
Ketiga
V_alld_N 48
(listwise)




Hasil uji asumsi klasik

1. Uji Normalitas

2.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 48
Mean OE-7
Normal Parameters®P Std. Deviation 8758,877388
54
Absolute ,118
Most Extreme Differences Positive ,118
Negative -,077
Kolmogorov-Smirnov Z ,814
Asymp. Sig. (2-tailed) 521

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of | Durbin-Watson
Square the Estimate
1 ,956% ,914 910 8951,403 ,640

a. Predictors: (Constant), Harga emas, Tingkat bagi hasil
b. Dependent Variable: Dana pihak ketiga

Hasil Uji Autokorelasi setelah menggunakan Metode Cochrane-Orcut :

Model Summary®

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
I Square the Estimate Watson
1 ,821% ,675 ,660| 6386,41714 1,727




a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1
b. Dependent Variable: Lag_Y

3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize| T |[Sig.| Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta Toleran | VIF
ce
(Constant | 265447,5 | 24785,14 10,71
,000
) 34 2
bagi hasil { )/ 06 | 2,150 541 000| ,307 |3,261
deposito ’ ’ ’ 6,858 |’ ’ ’
harga 107 018 458 |5.803|,000| 307 3261
emas
a. Dependent Variable: dana pihak ketiga
4. Uji Heteroskedastisitas
Correlations
Deposit | Harga | Unstan
o0 Bagi | Emas | dardize
Hasil d
Residu
al
Correlation -
Deposito Bagi Coefficient R -
Hasil Sig. (2- 000 | 976
tailed)
Spearman's N 48 48 48
ho Correlation f_ oze- 1 1 000 | 088
Coefficient
Harga Emas Slg. (2- 000 551
tailed)
N 48 48 48




Hasil Uji Hip

1. Uji parsiai (1)

2. Ujistimulan F

Correlation | = ) 1 ogg | 1,000
_ Coefficient
Unstandardize Sig. (2-
d Residual g 976 ,551
tailed)
N 48 48 48
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Coefficients?
Model Unstandardized Standardize| T Sig.
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Error Beta
265447
(Constant) 653 4 o 24785,142 10,710 | ,000
1 BagiHasll 114,806 | 2,159 541 | -6,858 | ,000
Deposito
Harga Emas ,107 ,018 458 5,803 | ,000
a. Dependent Variable: Dana Pihak Ketiga
ANOVA?
Model Sum of Squares | Df| Mean Square F Sig.
Redression 38402490521,1 5 19201245260, |239,63|,000
g 97 599 3 | ®
1 Residual 3605745856’05 451 80127619,023
Total 42008@3(’)3377,2 47

a. Dependent Variable: Dana Pihak Ketiga
b. Predictors: (Constant), Harga Emas , Bagi Hasil Deposito




3. Uji determinasi

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

,956%

914

,910

8951,403

a. Predictors: (Constant), Harga Emas , Bagi Hasil Deposito
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